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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Krisis &konomi yang melanda dunia tahun 1997 dan krisis ekonomi global
yang melanda Amerika Serikat dan sebagian Etapan 2008nemberikan aspek
yang sangat besar terutama kepada asjuia bisnis perusahaan. Akibatnya
bisnis perusahaan terpuruk dalam kancah perdagangan termasuk runtuhnya
kinerja perusahaaperusahaan terutama perusahaan lembaga keuaSghah
satu fakor terjadinya krisis adalah lemahnyrporate governancedengan
adanya tindakan yang mementingkan dsendiri dengan mengabaikan
kepentingan investor. Jika para manajer perusahaan melakukan thtickaledgan
yang mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan kepentingan investor, maka
akan menyebabkan jatuhnya harapan para investor tentang pengenblrah (
atas investasi yang telah ditanamkan. Kajian mengemmiod corporate
governance meningkat dengan pesat seiring terbukanya skandal keuangan
berskala besar (misalnya Enron, Tyco, Worldcom, dan Global Crossing) yang
melibatkan akuntan, salah satu elenpenting darigood corporate governance
Di Indonesia kasus Kimia Farma dan Bank Lippo berawal dari terdeteksinya
manipulasi laporan keuangan dan yang paling hangat sekarang adalah skandal
Bank Century yang melibatkan unsur perusahaan dan pengambikkabija
Penerapan untuk tata kelola perusahaan yang bgolod(corporate
governancgdapat diartikan sebagai suatu proses yang digunakan oleh perusahaan

untuk meningkatkan kualitas laba dengan memperhatikan kepentingan



stakeholdersyang berlandaskan peraturamdangundang dan norma yang
berlaku. Laba merupakan suatu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja
operasional perusahaan. Baik kreditur ataupun investor menggunakan laba untuk
mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakaming power dan untuk
memprediksi laba dimasa yang akitang (Trinanda dan Mukodjr2010)

Earning managemerdalam prakteknya dapat menimbulkan konflik dalam
pengendalian dan pelaksanaan pengelolaan perusahaan yang menyebabkan para
manajer bertindak tidak sesuai denganngiian para pemilik. Konflik yang
terjadi akibat masalah tersebut adalah masalah keagegancy co$t yang
didasari atas perbedaan kepentingan atas pemegang saiacipdl) dengan
manajemen (agen). Manajemen selaku pengelola perusahaan memiliki giforma
tentang perusahaan lebih banyak daripada pemegang saham sehingga terjadi
asimetri informasi yang memungkinkan manajemen melakukan praktek akuntansi
dengan orientasi pada laba untuk mencapai suatu kinerja tertentu. Konflik
keagenan yang mengakibatkan mga opportunity managemenyang akan
mengakibatkan laba yang dilaporkan semu, sehingga akan menyebabkan nilai
perusahaan berkurang di masa yakgn datang (Trinanda dan Mukodig910).

Hadirnyagood corporate governancdalam pemulihan krisis di Indonesia
menjadi mutlak diperlukan, menginggdod corporate governancmensyaratkan
suatu pengelolaan yang baik dalam sebuah organisasi. GCG mergpstkan
yang mampu memberikan perlindungan dan jaminan hak kegiadlaholders,
termasuk di dalamnya adalatharénolders, lenders, employees, executives,

government, customemdan stakeholdersyang lain(Naim 2001 dalam Hastuti,



2005) Dua hal yang menjadi perhatian utama konsep ini adalah, pertama,
pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan bena
(akurat) dan tepat pada waktunya, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan
pengungkapand{sclosurg¢ secara akurat tepat pada waktunya, dan transparan
mengenai semua hal yang berkaitan dengan kinerja perusahaan, kepemilikan dan
pemegang kepentingantgkeholder) (YPPMI &Sinergy Communicatiordalam
Hastuti, 2005)

Dari contoh kasus dan pernyataan tersebut di atas, maka sangat relevan bila
ditarik suatu pertanyaan tentang bagaimana efektivitas pene@ppnorate
governance Corporate governancdtata lelola perusahaan) merupakan suatu
konsep dan tata kelola yang digunakan oleh organ perusahaan untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui supervisi kinerja manajemen
dan akuntabilitas manajemen terhadstpkeholderdengan mendasarkan pada
kerandgka peraturanCorporate governanaceerupakan salah satu elemen kunci
dalam meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan
antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan
stakeholder¢ainnya.Corporate governancgiga memberikan suatu struktur yang
memfasilitasi penentuan sasaisasaran dari suatu perusahaan, dan sebagai
sarana untuk menentukan teknik monitoring kinerjar(@awatj dkk, 2004).

Permasalahan yang timbul dalam GCG merupakan akibat adanya masalah
keaggenan yang muncul dalam suatu organisasi. Berkaitan dengan struktur
kepemilikan, terjadi ketidakselarasan kepentingan antara dua kelompok pemilik

perusahaan, yaitaontrolling dan minority shareholdersSeringkali controlling



shareholdersmengendalikan kepgusan manajemen yang merugikamnority
shareholders Selain itu, struktur kepemilikan yang menyebanafager
controlled) juga memberikan kontribusi lebih terhadap terjadinya masalah
keagenen daripada struktur kepemilikan yang terkonsentwasie¢contrdled).

Namun demikianHusnan(2000) menyatakan secara empiris ditemukan bukti
bahwa perusahaan yang kepemilikannya lebih menyebar memberikan imbalan
yang lebih besar kepada manajemen dibandingkan dengan perusahaan yang
kepemilikannya lebih terkonsentrasi.

Akuntabilitas sebagai aspek GCG menjadi penting manakala manajemen
menghadapi intertemporal choice yang memaksa manajemen melakukan
manipulasi karena situasi yang dihadapinya. Manipulasi kinerja yang ditempuh
dengan beberapa cara merupakan suatu upayajemaen untuk menggunakan
suatu keputusan tertentu untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk
menyesatkan pemegang saham yang ingin mengetahui kinerja ekonomi
perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang mengandalkan angka
akuntansi yag dilaporkannya (Healy dan Wahlen, 1998; DuChaetsd, 2000
dalam HastutR005). Manipulasi yang dikenal dengearning mangemerantara
lain dilakukan dengan memilih prosedur dan metode akuntansi tertentu atau
mengendalikan berbagakrual. (Richardsqrl998; Chambersl998; DuCharme
et al 2000 dalam Hastuti, 2005).

Penelitian mengenai efektivita€orporate governancetelah banyak
dilakukan oleh para peneliti, antara lain: Midiastuty dan Machfoedz (2003),

Veronica dan Bachtiar ®4), Wedari (2004)Wilopo (2004), Boediono (2005)



Veronica dan Utama (2005), Sugiarta (2004). Penelgemelitian ini dilakukan
hanya mencakup penelitian pada perusahaan yang listialg di BEI. Belum
banyak penelitian yang mengambil perusahaan lembaga keuangan, padahal
perusahaaiperusahaan lembaga keuangaempunyai karakteristikarakteristik

yang khas dibandingkan perusahaan-teonbaga keuangan.

Perusahaaperusahaan lembaga keuangan perbankan mempunyai regulasi
yang lebih ketat dibandingkan dengan industri lainnyiaalmya suatu bank harus
memenuhi kriteria  CAR minimum. Bank Indonesia menggunakan laporan
keuangan sebagai dasar dalam penentuan status suatu bank (apakah bank tersebut
termasuk dalam bank yang sehat atau tidak). Oleh karena itu Bank Indonesia
selaku reglator lembaga perbankan telah mengeluarkan banyak peraturan yang
terkait langsung salah satunya adalah dengan mengeluarkan peraturan No.
8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang PelaksaGamu Corporate
governancebagi bank umum yang selanjutnya dahbdengan Peraturan No.
8/14/PBI/2006 tentang PelaksandaCG bagi Bank Umum (FCGI, 2001

Sehingga, banyak manajer kinerja perusahaan yang melakukan tindakan
manajemen laba supaya perusahaan mereka dapat masuk dalam kriteria yang
disyaratkan olehBank Indonesia Rahmawati, 2006).Rahmawati (2006)
menunjukan bahwa industry perbankan di Indonesia melakukan tindakan
manajemen laba untuk memenuhteriadari Bank Indonesia tersebut.

Sedangkan perusahaparusahaan lembaga keuangan-hank mempunyai
perananyang sangat penting bagi kehidupan perekonomian masyarakat. Manfaat

dari lembaga keuangan bukan bank ini adalah membantu menggerakkan sistem



perekonomian masyarakat, khususnya melayani kebutuhan ekonomi masyarakat
yang tidak dapat dilakukan oleh perbank&erkembangan sektor perusahaan
lembaga keuangan bukan bank ini sudah dilindungi oleh regulasi pemerintah
dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. KE?MK/IV/1972.
Lembaga keuangan bukan bank dapat mendorong pengembangan pasar uang dan
pasar modalserta membantu permodalan sejumlah perusahaan yang dimiliki
pengusaha golongan ekonomi lemah.

Pada saat ini, industri jasa keuangan Indonesia masih terus didominasi oleh
perbankan, dengan hampir 80% aset sistem keuangan (per 2005) berada di pihak
bank. Yang selebihnya dari sektor keuangan lain termasuk perusahaan asuransi,
dana pensiun, reksadana, sewa guna usaha, anjak piutang, dan modal usaha masih
kecil, dengan aset keseluruhan kurang dari 15% H®Bduk Domestik Bruto).

Bank menjadi jantung ksis ekanomi Indonesia tahun 1997/98 di mana lebih dari
50% PDB (tahun 2000) digunakan untuk rekapitalisasinya. Mengingat besarnya
skala krisis perbankan tersebut, perhatian kebijakan telah difokuskan pada
penguatan sistem perbankan serta peraturan dan pengayeasaejalan dengan
pergeseran di seluruh perekonomian menuju agenda pembangunan jangka
panjang, sebagaimana yang diuraikan dengan berbagai paket kebijakan yang
dikeluarkan tahun 2006, penguatan lembaga keuangan bukan bank Kini
merupakan keharusan kebijakgng me&desak (Dokumen Bank Dunia, B)0

Potensi yang sangat besar dalam industri keuangan baik bank maupun
lembaga keuangan ini menyebabkan setiap perusahaan baik bank maupun

lembaga keuangan ndrank harus nmabangun sebualcorporate goverance



yang sagat kuat. Hal tersebut dikarenakan agar hubungan antara manajemen
perusahaan dengatakeholderanshareholderyang lain dapat berjalan dengan
baik.

Dalam penelitian ini konsep yang dipakai dalam mekanisorporate
governanceterdiri dari: komposisi dewakomisaris independen, ukuran dewan
komisaris dan komite audit serta struktur kepemilikan terhadap praktik
manajemen laba dan kinerja perusahaan yang dilakukan oleh industri perbankan
di Indonesia. Dalam mendeteksi manajemen laba digundkadified Jones
Model(Dechow et.gl1995).

Sedangkan dalam mendeteksi kinerja perusahaan, laporan keuangan yang
paling sering digunakan untuk mengukur keberhasilan operasi perusahaan adalah
laporan arus kas. Arus kasaéh Flow mengukurnya menggunak&ash Flow
Return On Asset(CFROA) yang digunakan sebagai salah satu alat untuk
melakukan pengukuran kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva
perusahaan untuk menghasilkan laba oper8sidangkan kinerja keuangan
T o b i digdn@an untuknengetahunilai pasar ppisahaan, yang mencerminkan
keuntungan masa depan perusahaan seperti laba saat ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengetahui
bagaimana mekanisngood corporate governanc@ata kelola perusahaan yang
baik) dan struktur kepemilikadapat mempengarutdagency costyang ada di
perusahaan. Oleh karena itu, penulis mengambil penelitian ini dengan judul

i P e n g Lorpotate Gvernance(Tata Kelola Perusahaan) dan Struktur

Kepemili kan Terhadap Manajemen Laba Dan



1.2 RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalatalam penelitian ini adalah:

1. Apakah corporate governancedalan hal ini komposisi dewan komisaris
indepanden ukuran dewan komisaridan komiteaudt berpengaruhierhadap
manajemen labpada perusahaan lembaga keuangan lystivtg di BEI?

2. Apakah struktur kepemilikanberpengaruh terhadap mgraen laba pada
perusahaan lembaga keuangan yestimg di BEI?

3. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keugaggndiukur
denganCFROA danT o b i pada@erusahaan lembaga keuangarglisting

di BEI?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penetian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui pengaruworporate governangedalam hal ini komposisi
komposisi dewan komisaris indemken ukuran dewan komisargan komite
audi terhadap manajemelaba pada perusahaan lembaga keuangan yang
listing di BEI

2. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikarhadap manamen laba
pada perusahaan lembaga keuangan lstivtg di BEI

3. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keugarggn
diukur dengarCFROA danT o b i pada@erusahaan lembaga keuangan yang

listing di BEL.



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat Penedlian ini adalah sebagai berikut

1. Bagi Peneliti
Penelitiah ini diharapkan dapat mengembangkan dan menerapkan berbagai
ilmu pengetahuan ya di dapat dari bangku kuliah kedalam bentuk penelitian

2. Bagi llmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teori,
terutama akuntansi keuangan mengegncy theorycorporate governance
dan strukturkepemilikan serta gngaruhnya terhadamanajemen laba dan
kinerja keuangan yang dilaporkan

3. Bagi Investor dan Perusahaan
Penelitian ini diharapkan eéomanfaat bagi paranvestor dan praktisi
penyelenggara perusahaan dalam memaheanporate governancedan
struktur kepemilikan serta praktik manajemen laba dan kinerja keuangan,

sehingga dapaheningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahaan.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penelitian imlapat diuraikan sebagai berikut
Bab I: Pendahuluan
Bab ini merupakan pendahuluan yang megkan tentang hddal pokok yang
berhubungan dengan penulisan skripsi, meliputi: latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab II: Landasan Teori

Bab ini mengenai tinjauan pustaka tentangdésan teori yang menjadi Sa
penulisan skripsi, meliputiteori keagenan.corporate governange struktur
kepemilikan, manajemen laba, dan kinerja keuangan serta perumusan hipotesis
penelitian.

Bab IIl : Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan metodeetodepenelitian yang digunakan dalam penulisan
skripsi, meliputi: populasi dan prosedur penentuan sampel, jenis dan sumber data,
definisi dan operasional variabel, serta metode analisis.

Bab IV: Analisa dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang analisis datemuan empiris yang diperoleh dalam
penelitian, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V: Kesimpulan

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan gemelitian yang telah dilakukatan

keterbatasan penelitian serta saran bagi pemetighnjutnya
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 TEORI KEAGENAN (AGENCY THEORY)

Dalam rangka memahambrporate governancenaka digunakanlah dasar
perspektif hubungan keagenan. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuahtrké antara manajer dengan investor.
Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan
agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya
keagenan. Sebagai agen, manajer bertanggung jawab secara miotal u
mengoptimalkan keuntungan para pemilik dengan memperoleh kompensasi sesuai
dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda
didalam perusahaan dimana masmngsing pihak berusaha untuk mencapai atau
mempertahankan tingkat kemakranryang dikehendaki (Ali, 2002).

Dan teori agensi juga menjelaskan tentang timbulnya manajemen laba yang
terjadi dalam suatu perusahaan. Dalam perusahaan terdapat dua kepentingan yang
berbeda. Yaitu kepentingan untuk mengoptimalkan keuntungan bagi pemsaha
tersebut dan kepentingan bagaimana dengan memegang tanggung jawab yang
besar, maka akan mendapatkan imbalan yang besar juga, yaitu kepentingan untuk
pribadinya sendiri. Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer
sebagai manusia akan bertikdpportunisti¢ yaitu mengutamakan kepentingan
pribadinya (Haris, 2004). Yaitu kepentingan untuk mendapatkan keuntungan dari

hasil yang telah dicapai dalam mengelola tanggung jawab dari sebuah perusahaan.
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Teori keagenan dilandasi oleh beberapa asumsa(iardt, 1989 Asumst
asumsi tersebut dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu asumsi tentang sifat manusia,
asumsi keorganisasian dan asumsi informasi. Asumsi keorganisasian adalah
adanya konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria efekiildh
adanya asimetri informasi antapaincipal dan agent Asumsi informasi adalah
bahwa informasi sebagai barang komoditi yang dapat diperjualbelikan. Eisenhardt
(1989) menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia guna menjelaskan tentang
teori agensi yiau:

1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri

2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang

3. Manusia selalu menghindari resiko
Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia
kemungkinan besar akatertindak berdasarkan sifabpportunistik yaitu
mengutamakan kepentingan pribadinya (Haris, 2004).

Permasalahan yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara
prinsipal dan agen disebut dengegency problemsSalah satu penyebagency
problemsadalah adanyasymmetric information. Asymmetric Informatiatgalah
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen, ketika
prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen sebaliknya,
agen memiliki lebih banyak informasiengenai kapasitas diri, lingkungan kerja
dan perusahaan secara&leiruhan (Widyaningdyah, 2001).

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan permasalahan tersebut adalah:
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1. Moral hazard yaitu permasalahan muncul jika agen tidak melaksanakan hal
hal yang disepkati bersama dalam kontrak kerja

2. Adverse selectign yaitu suatu keadaan di mana prinsipal tidak dapat
mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen-tesar
didasarkan atas informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah
keldaian dalam tugas.

Sebagai pengelola perusahaan, manajer perusahaan tentu akan lebih banyak
mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan pemegang saham. Oleh karena itu manajer sudah seharusnya selalu
memberilan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang
dapat diberikan oleh manajer yakni melalui pengungkapan informasi akuntansi
seperti laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting
bagi para pengguna eksternal terutasakali karena kelompok ini berada dalam
kondisi yang paling besar ketidakpastiannya (Ali, 2002).

Teori keagenan berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang terjadi
jika pihakpihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan dan pembagian kerja
yang berbed. Secara khusus teori keagenan membahas tentang adanya hubungan
keagenan, dimana suatu pihak tertenpuin€ipal) mendelegasikan pekerjaan
kepada pihak laina@en) yang melakukan perkerjaan. Teori keagenan ditekankan
untuk mengatasi dua permasalahan ydagat terjadi dalam hubungan keagenan
(Eisenhardt, 1989 Pertama adalah masalah keagenan yang timbul pada saat (a)
keinginankeinginan atau tujuatujuan dari prinsipal dan agen berlawanan dan (b)

merupakan suatu hal yang sulit atau mahal bagi prinsipalk melakukan
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verifikasi tentang apa yang bedazenar dilakukan oleh agen. Permasalahannya
adalah bahwa prinsipal tidak dapat memverifikasi apakah agen telah melakukan
sesuatu secara tepat. Kedua adalah masalah pembagian resiko yang timbul pada
saat prisipal dan agen memiliki sikap yang berbeda terhadap resiko. Dengan
demikian, prinsipal dan agen mungkin memiliki preferensi tindakan yang berbeda

dikarenakan adanya perbedaan preferensi resiko.

2.2 CORPORATE GOVERNANCE
2.2.1 Pengertian Corporate governance

Corporate governancenuncul karena terjadi pemisahan antara kepemilikan
dengan pengendalian perusahaan, atau seringkali dikenal dengan istilah masalah
keagenan. Permasalahan keagenan dalam hubungannya antara pemilik modal
denganmanajer adalah bagaimana sulitnyamilik dalam memastikan bahwa
dana yangditanamkan tidak diambil alih atau diinvestasikan pada proyek yang
tidak menguntungkan sehingga tidak mendatangkeeturn. Corporate
governancdliperlukanuntuk mengurangi permasalahan keagenan antara pemilik
dan manajer. Corporate governancenerupakan tata kelola perusahaan yang
menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dglarasahaan yang
menentukan arah kinerja perusahaan.

Beberapa konsep mengenatorporate governancedikemukakan oleh

beberapa ahli
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1. Shleifer dan Vishny (1997)
Corporate governanceberkaitan dengan cara atau mekanisme untuk
meyakinkan para pemilik modal dalam memperoleh return yang sesuai dengan
investasi yang telah ditanam

2. Gregory dan Simms (Dalam Surya dean(2006))
Good Corporate gvernanceadalah kombinasi hukum, peraturan, dan praktik
pribadi yang memungkinkan perusahaan untuk menarik modal masuk,
memiliki kinerja yang efisien, menghasilkan keuntungan, serta memenuhi
harapan masyarakat umum dan kewajiban umum. Definisi ini mekeakan
pada pola perilaku perusahaan sebagai suatu institusional yang diukur melalui
struktur pembiayaan, efisiensi kerja, tingkat pertumbuhan, dan perlakuan
kepadastakeholders

3. Forum forCorporate governance IndonesiaFCGI, 2001)
Corporate governancadalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan
antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern
lainnya yang berkaitan dengan Haék dan kewajiban mereka,aat dengan
kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan

2.2.2 Prinsip Dasar Pengelolaan Perusahaan yang Baik

Di Indonesia,Code Of GoodCorporate governancgang diterbitkanoleh
Komite NasionalCorporate governanceerdapat 5 prinsip yangahusdilakukan

oleh setiap perusahaan, ygabrina, 2010)
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1. Transparancy(Transparansi)
Untuk mewujudkan dan mempertahankan objektivitas dalam praiiseks,
perusahaan harus menyediakan informasi yang relevan dan material yang
mudah diakses dan mudatipahami bagistakeholder Perusahaan harus
mempunyai inisiatif untuk mengungkapkan informasi tidak hanya yang
diwajibkan oleh hukum dan regulasi, tetapi juga informasi lain yang dianggap
penting bagi pemegang saham, kreditur stakeholdedain untuk perbuatan
keputusan.

2. Accountability (Akuntabilitas)
Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya daeajgan
dan transparan. Jadi, perusahaan harus mengatur cara agar kepentingan
perusahaan sejalan dengan kepentingan pemegang sahatakadmolde lain.
Akuntabilitas adalah salah satu prasyarat untuk memperoleh kinerja
berkelanjutan.

3. Responsibility (Tanggung Jawab)
Perusahaan harus mematuhi hukum dan aturan dan memenuhi tanggung jawab
kepada komunitas dan lingkungan dengan tujuan mempertahankan
kelangsungan bisnis jangka panjang dan dikenal sebagai perusahaan yang baik.

4. Independensi (Kemandirian)
Untuk mendukung implementasi pringppinsip good corporate governange
perusahaan harus diatur secara independen oleh kekuasaaseyabgng,
dimana tiddk ada salah satu organ perusahaan yang mendominasilargan

dan tidak ada intervensi dari pihak lain.
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5. Fairness (Kewajaran)
Dalam melakukan aktivitasnya, perusahaan harus mengutarkegantingan
pemegang saham datakeholdetain berdasarkan prinskewajaran.

Menurut Organization For Economic Q@peration and Development

(OECD) menguraikan 4 prinsip dalaporporate governancgeyaitu (Sabrina,

2010)

1. Fairness (Keadilan)
Fairness menjamin perlindungan hakak para pemegang saham, termasuk
hakhak pemegangaham minoritas dan para pemegang saham asing, serta
menjamin terlaksananya komitmen dengan para investor. Pritaipess
diharapkan untuk membuat seluruh asset perusahaan dikelola secara baik dan
hatthati sehingga terdapat perlindungan terhadap képgart pemegang
saham secaifajur dan adil. Pemegakan prindfairnessmensyaratkan adanya
peraturan perundangundangan yang jelas, tegas, konsisten dan dapat
ditegakkan secara badlerta efektif.

2. Transparency (Transparansi)
Transparencymewajibkan adanyauatu informasi yang terbuka, tepadktu,
jelas dan dapat diperbandingkan yang menyangkut keadaan keuangan,
pengelolaan perusahaan dan kepemilikan perusahaan. Puasgparency
diharapkan dapat membargtakeholderdalam menilai risiko yang mungkin
tejadi dalam melakukan transaksi dengan perusahaan serta meminimalisasi

adanya benturan kepentingan berbagai pihak dalam manajemen.
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3. Accountability (Akuntabilitas)
Prinsip accountability menjelaskan peran dan tanggung jawab, serta
mendukung usaha untuk memj@ penyeimbangan kepentingan manajemen
dan pemegang saham, sebagaimana yang diawasi oleh dewan komisaris.
Beberapabentuk implementasi dari prinsipccountability adalah adanya
praktek auditinternal yang efektif serta menjelaskan fungsi, hak, kewajiban,
wewenang dananggung jawab dalam anggaran dasar perusahaan dan target
pencapaianperusahaan di masa depan. Apabila priasgountability
diterapkan secarmfektif maka ada kejelasan fungsi, hak, kewajiban, wewenang
dan tanggung jawadntara pemegang sahagewan komisaris serta direksi.

4. Responsibility (Tanggung Jawab)
Responsibilitymemastikan dipatuhinya peraturan serta ketentuan lyarigku
sebagai cerminan dipatuhinya nitalai sosial. Penerapan prinsip ini
diharapkan membuat perusahaan menyadari wéahdalam Kkegiatan
operasionalnya sering kali menghasilkan eksternalitas (dampak di luar
perusahaan) negatif yang harus ditanggung masyarakat.

2.2.3 Manfaat PenerapanCorporate Gvernance

Manfaatcorporate governancenenurutForum for Corporate governance

in Indonesia(FCGI, 2001) adalah:

a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan

serta lebih meningkatkan pelayanan kepstdikeholders
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b. Mempermudah diperolehnya darpembiayaan yang lebih murah sehingga

dapat meningkatkacorporate value.
c. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di

Indonesia.
d. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena

sekaligus akan meningkatkahareholdewaluedan dividen.

Listyorini (2001)dalam Sabrina (2010nenyebutkan manfaat penerapan

corporate governancadalah:

1. Meningkatkan efisiensi produktivitas

2.  Meningkatkan kepercayagublik

3. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan

4. Dapat mengukur target kinefjerusahaan
2.2.4 Prinsip-Prinsip Corporate governance

Organization for Economic Coperation and Development (OECpada

tahun 1999 telah menerbitkan dan mempublikasikBCD Principles of
Corporate governancePrinsipprinsip tersebut ditujukan untuk membapara
negara anggotanya maupun negara lain berkenaan denganuppggauntuk
mengevaluasi dan meningkatkan kerangka kerja hukum, institusional, dan
regulatoricorporate governancdan memberikan pedoman dan sasaran untuk
pasar modal, investor, perusaha dan pihalpihak lain yang memiliki peran

dalam pengembang@woodcorporate governancfarmawati, 2003).
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Prinsipprinsip tersebut adalgarmawati, 2003)

1. Hak-hak para pemegang saham.
Kerangka yang dibangun dalamorporate governanceharus mampu
melindungi hakhak para pemegang saham vyaitu hak untuk (1) menjamin
keamanan metode pendaftaran kepemilikan (2) mengalihkan atau
memindahkan saham yang dimilikinya (3) memperoleh informasi yang relevan
tentang perusahaan secara berkala dan teratur (4) bkeperan dan
memberikan suara dalam RUPS (5) memilih anggota dewan komisaris (6)
memperolelpembagian keuntungan perusahaan.

2. Perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham.
Kerangka kerjacorporate governancenarus menjamin adanya kesetaraan
perlakuan kepada seluruh pemegang saham, termasuk pemegang saham
minoritas dan asing. Seluruh pemegang saham harus memiliki kesempatan
untuk mendapatkan perbaikan yang efektif atas penyimpangan dahniakak
mereka.

3. Peranarstakeholderyang terkait dengan perusaima
Kerangka kerjacorporate governancéarus mengakui hakak stakeholders
seperti yang ditentukan oleh hukum dan mendorong kerjasama yang aktif
antara perusahaan dstakeholderslalam penciptaan kesejahteraan, pekerjaan
pekerjaan, dan kemampuan untulempertahankan perusahaan yang sehat

secara finansial.
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4. Transparansi dan Keterbukaan.
Kerangka kerja corporate governance harus menyakinkan bahwa
pengungkapan yang tepat waktu dan akurat telah dilakukan atas seldnah hal
yang material berkenaan dengaerysahaan, termasuk situasi keuangan,
kinerja, kepemilikan, dan ketaatan perusahganernance of company)
5. Peranan Dewan Komisaris.
Kerangka kerjacorporate governancharus menyakinkan pedoman strategik
perusahaan, pemonitoran yang efektif pada mamajewmieh dewan, dan
akuntabilitas dewan terhadap perusahaan dan pemegang saham.
2.2.5 Mekanisme Corporate governance
Mekanismecorporate governancmerupakan suatu prosedur dan hubungan
yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan
kontrol atau pengawasan hedap keputusan. Menurut Iskand&a Chamlou
(2000) dalam Nengsaptiti (201D mekanisme dalam pengawasaaorporate
governancalibagi dalam dua kelompok yaitoternal danexternal mechanisms
Internal mechanismsadalah cara untukmengendalikan perusahaan dengan
menggunakan struktur dan proses internal seperti rapat umum pemegang saham
(RUPS), komposisi dewan direksi, komposisi dewan komisaris dan pertemuan
dengan board of director Sedangkanexternal mechanismsadalah cara
mempengaihi perusahaan selain dengan menggunakan mekanisme internal,
seperti pengendalian oleh perusahaan dan pengendalian pasar.
Mekanismecorporate governancgiga dapat membawa beberapa manfaat,

antara lainfSabrina, 2010)
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1. Mengurangi agency costyang merupaka biaya yang harus ditanggung
pemegang saham karena penyalahgunaan wewenang sebagai akibat
pendelegasian wewenang kepada pihak manajemen.

2. Mengurangi biaya modalc¢st of capitdl sebagai dampak dari menurunnya
tingkat bunga atas dana dan sumber daya yapigjam oleh perusahaan
seiring dengan turunnya tingkat risiko perusahaan.

3. Menciptakan dukungan pastakeholdedalam lingkungan perusahaan tersebut
terhadap keberadaan dan berbagai strategi dan kebijakan yang ditempuh
perusahaan.

Ada beberapa mekanisnwrporate governanceyang sering digunakan
dalam penelitian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap manajemen laba,
diantaranya adalah konsentrasi kepemilikan, proporsi dewan kanisari
independen, dan komite audit.

Adanya konsentrasi kepemilikan dalam perasah akan membuat
pemegang saham ada pada posisi yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
pemegang saham memiliki kendali terhadap manajemen untuk menuntut mereka
melaporkan laporan keuangan secara akurat. Sama halnya dengan peran dewan
komisaris dalam menjal&an fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat
mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga
dapat diperoleh suatu laporan labag/aerkualitas (Boediono, 2005).

Komite audit mempunyai peran yang penting dan strategis dalam hal
memeihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, menjaga

terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai serta dilaksanakannya
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good corporate governanceDengan berjalannya fungsi komite audit secara
efektif, maka control terhadap perusahaan agk lebih baik sehingga koKl
keagenan yang terjadi akibdteinginan manajemen untuk meningkatkan
kesejahteraan sendiri dapat diminimalisasi (Andri dan Hanung, 2@0am
Nengpastiti (201Q) Ini membuktikan bahwa mekanisngerporate governance
mampu mengrangi adanya praktik manipulasi terhadap laporan keuangan yang
dilakukan oleh manajer. Praktik manipulasi tersebut dikenal dengan istilah

manajemen laba.

2.3 STRUKTUR KEPEMILIKAN

Masalahcorporate governancenerupakan masalah yang timbul sebagai
akibat pihakpihak yang terlibat dalam perusahaan mempunyai kepentingan yang
berbedabeda. Perbedaan tersebut antara lain karena karakteristik kepemilikan
dalam perusahaan, seperti (1). Kepemilikan menyéthapersed ownership).
Bahwa perusahaan yang kepemilikannghii menyebar memberikan imbalan
yang lebih besar kepada pihak manajemen dari pada perusahaan yang
kepamilikannya lebih terkonsentras{2). Kepemilikan terkonsentragiclosely
held).

Proporsi jumlah kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat
mengindikaikan ada kesamaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang
saham (Faisal, 2005). Sedangkan pemegang saham institusional memiliki keahlian
yang lebih dibandingkan dengan investor individu, terutama pemegang saham
institusional mayoritas atau diatas 5®emegang saham institusional besar

diasumsikan memiliki orientasi investasi jangka panjang. Kepemilikan
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institusional umumnya bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan
(Faisal, 2005).
2.3.1 Struktur Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakakepemilikan saham oleh manajemen
perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh
manajemen (Sujono dan Soebiantoro, 2@afam Sabrina (201D) Menurut
Mehran et al., (1992) dala®abrina(2010) kepemilikan saham manajerial adala
proporsi saham biasa yangniliki oleh para manajemen. Pendekatan keagenan
menganggap struktur kepemilikamanajerial sebagai sebuah instrument atau alat
utnuk mengurangi konflikkeagenan diantara beberapa klaiofaitn holde)
terhadap perusahaan.

Pend&atan ketidakseimbangan informasi memandang mekanisme struktur
kepemilikan manajerial sebagai suatu cara untuk mengurangi ketidakseimbangan
informasi antaransider dan outsider melalui pengungkapaimformasi di dalam
pasar modal.

Gunarsih (2004)dalam Sabna (2010) menyatakan bahwa kepemilikan
perusahaan merupakan salah satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar
pengelola melakukan aktivitas sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan.
Meningkatkan kepemilikan manajerial dapat digunakan sebagai catk unt
mengatasi masalah keagenan. Manajer akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya yang juga merupakan keinginan dari para pemegang saham, Ross et. al
(2004) dalam Sabrina (201 menyatakan bahwa semakin besar proporsi

kepemilikan saham pada perusahaska manajemen cenderung berusaha lebih
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giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri.
Kepemilikan saham manajerial akan membantu penyatuan kepentingan antara
manajer dan pemegang saham, sehingga manajer ikut merasakanasesanag
manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian sebagai
konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah.
2.3.2 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah,
institusi keuangannstitusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian
serta institusi lainnya pada akhir tahun (Shien, et.al. 2006) dad¢domna (2010)
Menurut Wening (2007), kepemilikan institusional merupakan salahfaetior
yang dapat mempengaruhi kinegarusahaan. Adanya kepemilikan oleh investor
institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal
terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber
kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebalhgalap
kinerja manajemenSemakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka
akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan institusi keuangan untuk
mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang lebih
besar untuk mengoptimalkan nilperusahaan sehingga kinerja perusahaan juga
akan meningkat.

Keberadaan investor institusional dapat menunjukkan mekamisrperate
governanceyang kuat yang dapat digunakan untuk memonitor manajemen
perusahaan. Pengaruh investor institusional terhadapajemen perusahaan

dapat menjadi sangat penting serta dapat digunakan untuk menyelaraskan
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kepentingan manajemen dengan paraqgang sahanHal tersebut disebabkan

jika tingkat kepemilikan manajerial tinggi, dapat berdampak buruk terhadap
perusahaan karendapat menimbulkan masalah pertahanan, yang berarti jika
kepemilikan manajerial tinggi, mereka memiliki posisi yang kuat untuk
melakukan control terhadap perusahaan dan pihak pemegang saham eksternal
akan mengalami kesulitan untuk mengendalikan tindakanajea Hal ini
disebabkan tingginya hak voting yang dimiliki manajer (Gunarsih, 2004). Adanya
pengawasan yang optimal terhadap kinerja manajer maka akan lebih-bathati
dalammengambil keputusan.

Masalahcorporate governancenerupakan masalah yang tinigebagai
akibat pihakpihak yang terlibat dalam perusahaan mempunyai kepentingan yang
berbedebeda. Perbedaan tersebut antara lain karena karakteristik kepemilikan
dalam perusahaan, sepg8abrina, 2010)

1. Kepemilikan Menyebar.
Ditemukan bahwa perusahaagang kepemilikannya lebih menyebar
memberikan imbalan yang lebih besar kepada pihak manajemen daripada
perusahaan yang kapéikannya lebih terkonsentrasi

2. Kepemilikan Terkonsentrasi.
Dalam tipe kepemilikan seperti ini timbul dua kelompok pemegang saham,
yaitu controlling interest (kepemilikan saham pengendalian) damnorit

interest(kepemilikan saham minoritaggh@areholderks
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3. Kepemilikan dalam BUMN.
Kepemilikan dalam BUMN mempunyai artian khusus bahwa pemiliknya tidak
dapat mengontrol secara langsyegusahaannya. Pemilik hanya diwakili oeh
pejabat yang ditunjuk. Kesepakatan dapat terjadi antara wakil pemilik dengan
manajemen, wakil pemilik dan pihak manajemen dengan kreditur.
2.4 MANAJEMEN LABA
2.4.1 Pengertian Manajemen Laba
Manajemen laba sebagai suatu pgpengambilan langkah yang disengaja
dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umum baik didalam maupun diluar
batasGeneral Accepted Accounting Prinsi@AAP). Definisi managmen laba
menurut beberapa ahli
1. Sugiri (1998) dalam Widyaningdyah (2001)
Menurut Sugiri (1998) dalam Widyaningdyah (2001) membagi definisi
manajemen laba menjadi dua, yaitu:
a. Definisi sempit
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode
akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai
perilaku manajer untuk bermain dengan kompodearetionary accrual
dalam menentukan besarnya laba.
b. Definisi luas
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan

(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit usaha dimana
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managr bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan)
profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut.
2. Fischer dan Roszerwig dalam Syukriy Abdullah (1999)
Manajemen laba adalah tindakan manajer yang menaikkan atau menurunkan
laba yang dilporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya, yang tidak
mempunyai hubungan dagang menaikkan atau menurunkan profitabilitas
perusahaan untuk jangka panjang.
2.4.2 Faktor-Faktor Pendorong Manajemen Laba
Dalam positif accounting theory terdapat tiga hipotesis apg
melatarbelakangderjadinya manajemen laba (Watt dan Zimmerman, 1888m
Isnanta (2008)yaitu:
a. Bonus Plan Hypothesis
Manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan
utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Manajer perusahaan yang memberikan
bonus besar berdasarkagarnings lebih banyak menggunakan metode
akuntansi yang meningkatkan laba yahlgporkan. Dalam suatu perusahaan
yang memiliki rencana pemberian bonus, makarang manajer perusahaan
akan mela kukan penaikan laba saat ini yakmgde memilih metode
akuntansi yang mampu menggeser laba dari masa depan ke masa Kini.
Tindakan ini dilakukan dikarenakan manajer termotivasi untuk mendapatkan
upah yandebih tinggi untuk masa kini.
Dalam kontrak bonus dikenal dua istilah ydtgey(tingkat laba terendah

untuk mendapatkan bonus) daap (tingkat laba tertinggi). Jika laba berada di
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bawahbogey maka tidak akan ada bonus yang diperoleh manajer sedangkan
jika laba berada di atasap maka manajer juga tidak akan mendapat bonus
tambahan. Ji& laba bersih berada diawah bogey manajer cenderung
memperkecil laba dengan harapan memperoleh Hebilsbesar pada periode
berikutnya, begitu pula sebaliknya. Jadi manajer hanya alaraikkan laba
bersih perusahaan hanya jika laba bersih beradaatiadogeydancap.
. Debt Covenant Hypothesis

Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit
cenderungmemilin metode akuntansi yang midiki dampak meningkatkan
laba Hal ini untuk menjaga reputasi mereka dalam pandangan pihak eksternal.

Dalam suatu perusahaan yang mempunyai rdsiot to equitycukup
tinggi, maka akan mendorong manajer perusahaan untuk cenderung
menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau
laba. Perusahaan dengan radiebt to equityyang tinggi akn berakibat
menimbulkan kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor
dan bahkan perusahaan dapat terancam melanggar perjanjian utang.
. Political Cost Hypothesis

Dalam suatu perusahaan besar yang memiliki biaya politik tinggi, akan
mendorongnanajer untuk memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba
yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa mendatang sehingga
dapat memperkecil laba yang dilaporkan. Adanya biaya politik dikarenakan
profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat arén perhatian media dan

konsumenAgency theoryerdapat asumsi bahwa setiap individu semata mata
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termotivasi oleh kepentingan diri sendiri sehingga akan dapat menimbulkan
konflik kepentingan antarprincipal dan agent Sedangkan pemegang saham
sebagai piak principal tentu akan mengadakan kontrak dengan tujuan untuk
memaksimumkan kesejahteraan dirinya sendiri yakni supaya profitabilitas yang
selalu meningkat.

Seorang manajer dalam perusahaan berindak sebggaidan cenderung
akan termotivasi untuk merksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan
psikologisnya sendiri yang antara lain seperti dalam hal memperoleh investasi,
pinjaman, maupun kontrak kompensasi. Munculnya masalah keagenan ini
sebenarnya lebih dikarenakan adanya perilaku oportunistik adgmit, yaitu
perilaku manajemen untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang tentu
sangat berlawanan sekali dengan kepentingancipal. Sebagai pengelola
perusahaan, manajer memiliki dorongan daempunyai kemampuan untuk
memilih dan menerapkan metodkuatansi yang dinilai dapat memperlihatkan
kinerjanya yang baik sehingga tujuannya untuk mendapaiians darprincipal
akan terpenubhi.

Dalam rangka untuk mendeteksi ada tidaknya manajamen laba, maka perlu
melakukan pengukuran atas akrual sehingga hab ysangat penting untuk
diperhatikan. Total akrual merupakan selisih antara laba dan arus kas yang berasal
dari aktivitas operasi. Total akrual dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: (1)
bagian akrual yang memgrsewajarnya ada dalam proses penyusuaporan

keuangan, disebuhormal accruals atau non discretionary accrualsgdan (2)
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bagian akrual yang merupakan manipulasi data akuntansi disebut dengan
abnormal accrualstaudiscretionary accruals.

Studi kompartéf yang pernah terjadi yakni ldkukan olé Zhuang (2000)
tentang berbagai metode estimasi akrual, dengan tujuan untuk mengetahui model
mana yang mempunyai akurasi yang paling tinggi. Beberapa model yang
dijadikan dasar komparasi, yaitu model DeAngelo (1986), model Jones (1991),
model Dechow andI&an (1991), model Dechow (1995) serta model Kang dan
Sivaramakhrisnan (1995). Zhuang (2000) juga menguji dengan data yang
digunakan adalapool data ternyata dengan memakai data pool untuk setiap jenis
industri diperoleh akurasi model prediksi yang |etmiik.

Bukti empirik yang ada saat ini diungkapkan oleh Sleaal (1996) dan
Xie (2003) yakni bahwa pasar tidak mengantisipasi dengan baik informasi yang
terkait dengarakrual nispricing akrual), menurut Dechow dan Skinner (2000)
hal ini disebabkan olehdanya perbedaan sudut pandang antara akademi si dan
para praktisi (partisipan pasar modal). Riset mengenai manajemen laba oleh para
akademisi adalah berdasarkan pada perilaku manajemen untuk memenuhi tujuan
tertentu sebagaimana dijelaskan dalam teori t@ksn positip, sedangkan para
praktisi lebih m elihat manajemen laba dalam prespektif insentif pasar modal
(capital market incentives)

2.4.3 Motivasi Manajemen Laba
Scoot (1999) dalam Syukriy (1999) mengemukakan beberapa motivasi

terjadinya manajemen laba:
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1. Bonus Purpose
Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan bertindak
secaraopportunistic untuk mengatur laba bersih tersebut sehingga dapat
memaksimalkan bonus mereka berdasadampensation plangerusahaan.

2. Political Motivations
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada
perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan
karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan
aturan yang lebih ketat.

3. Taxation Motivation
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba yang paling
nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan penghematan pajak
pendapatan.

4. Pergantian CEO
CEO yang mendekati masa pensiun cenderung akan menaikkan laba untuk
meningkatkan bams mereka. Demikian juga dengan CEO yang kurang berhasil
memperbaiki kinerja perusahaan, mereka akan memaksimalkan laba agar tidak
diberhentikan.

5. Initial Public Offering (IPO)
Perusahaan yang akgo publicbelum memiliki harga pasar sehingga perlu
meneapkan nilai saham yang akan ditawarkan. Hal ini menyebabkan manajer
perusahaan yangping publicmelakukan manajemen laba untuk memperoleh

harga yang lebih tinggi atas sahamnya.
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6. Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor
Informasi mengenai kinerja pexahaan harus disampaikan kepada investor
sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor dapat menilai bahwa
perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik.

2.4.4 Teknik Manajemen Laba

Tekni k manaj emen | aba men dalamtisnaBt@t i awat

(2008)dapatdilakukan dengan tiga teknik yaitu:

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi
Cara manajemen mempengaruhi laba melpldgment(perkiraan) terhadap
estimasi akuntansi antara lain estimasgkat piutang tak tertagih, estasi
kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak berwujud,
estimasi biaya garansi, dan-lain.

2. Mengubah metode akuntansi
Perubahan metode akunatansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi,
contoh merubah metode depresia si aktivapgetari metode depresiasi angka
tahun kemetode depresiasi garis lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan.
Contoh rekayasa periode aga atau pendapatan antara :lain
mempercepat/menunda pengelmarantuk penelitian dan pengenmggan
sampai padaerioce akuntansi berikutnya, mempercepat/menunda pengeluaran
promosi sampgperiode berikutnya, mempercepat/menunda pengiriman produk

ke pelanggan, mengatsaat penjualan aktiva tetap yang sudah tak dipakai.
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2.4.5 Pola Manajemen Laba
Pola manajemen laba menurut §c(2000) dalam Isnanta (2008japat

dilakukan dengan cara:

a. Taking a Bath
Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru
denganmelaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan
dapat meningkatkalaba di masa datang.

b. Income Minimization
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi
sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun drastis dapat
diatasidengan mengambil laba periode sebelumnya.

c. Income Maximization
Dilakukan padasaat laba menurun. Tindakan atemome maximization
bertujuanuntuk melaporkamet incomeyang tinggi untuk tujuan bonus yang
lebih besar. Pola indilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran
perjanjian hutang.

d. Income Smoothing
Dilakukan perusalen dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga
dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya

investor lebimenyukai laba yang relatif stabil.

2.5 KINERJA KEUANGAN
Kinerja perusahaan merupakan penentuan ukukaran tertentuyang

dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilk&inaha
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perusahaan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan
dimana pun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengkasikan sumber dayanya. Kinerja perusahaan
adalah kemampuan perusahaan dalam menjelaglerasionalnya
Berikut ini adalah beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan (Ang, 1997) dalam Sabrina (2010) adalah:
1. Rasio Likuiditas
Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya.
2. Rasio Aktivitas
Rasio yang menunjukkan bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara
optimal, kemudian dengan cara membandingkaio rdgivitas dengan standar
industri, maka dapat diketahui tingkat efisiensi perusahaan dalam industri.
3. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan penjuatst, maupun
laba bagi modal sendiri. Menurut Ang (1997), rasio profitabilitas dibagi
menjadi enam antara laifidross Profit Margin(GPM), Net Profit Margin
(NPM), Operating Return On Assef®©PROA), Return On Asse{ROA),

Return On EquityROE),Operating Ritio (OR).
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4. Rasio Solvabilitasleveragg
Finansial leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayai investasinya. Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti
menggunakan modal sendiri 100%.

5. Rasio Pasar
Rasio ini menunjukkan infamasi penting perusahaan yang diungkapdaiam
basis per saham.

Ventrakarman et. al,. (198GJalam Sabrina (2010perpendapat bahwa
pengukuran kinerjghendaknya menggunakan atau mengintegrasikan dimensi
pengukuran yang beragam sampai saat ini masih muerndiebatan tentang
pendekatan yang tepat bagi konseptualisasi dan pengukuran kinerja organisasi.

Kinerja perusahaan adalah hasil banyak keputusan individual yang dibuat
secara terumenerus oleh manajemen. Oleh karena itu dalam menilai kinerja
perusahaardiperlukan analisis dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari
keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif.
Kinerja keuangan adalah salah satu faktor yang menunjukkan efektivitas dan
efisiensi suatu organisasi dalam pencapaigmatu Efektivitas diukur melalui
kemampuan manajemen untuk memilih suatu alat yang tepat untuk mencapai
tujuan. Efisien dapat diartikan sebagai perbandingan antara masukan dan
keluaran.

Dalam hubungannya dengan mekanismeorporate governange
keberhasilan perusahaan tercermin dalamorporate performace (kinerja

Perusahaan)Husnan (2001)eturn on equitydigunakan sebaggyroxy untuk
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mengukur keberhasilartorporate governanceCorporate performanceuga
diukur berdasarkaROEdanT o b i n(8abrinaQ 2010dan menurut Nurainun
Bangun dan Vincen{2008) financial performancediukur menggunakar€ash
Flow Return on Asstg€FROA). Berdasarkan uraian tersebut maka keberhasilan
mekanisme corporate governancetercermin dalamcorporate performance
dimanacorporate performancedapat diukur daneturn on equitfyROE), T o b i n 6 s
Q dancash flow return on ass¢CFROA). Pengukuran kinerja keuangan dalam
penelitian ini menggunakan Tobinds Q dan
251Tobinds Q

Tobi nds Q ukumm pepilaitnayang paling banyak digkan
dal am data keuangan perusahaan. Nama Tob
Yale University setelah dia memperoleh hadiah nobel. Morck et al., (1988) dan
beberapa penelitaimme nggun ak an sdbaghii perigskurarQ kinerja
perusahaan dengan alasanlbwa d e n g a rmak@ dapat dil@tahui Qilai
pasar perusahaan, yang mencerminkan keuntungaa depan perusahaan seperti
laba saat ini.

Semakin besar ni | ai rasi o Tobinds Q
memiliki prospek pertumbuhan yang baik dan memilikangible assetyang
semakin besar. Hal ini bisa terjadi karena semakin besar nilai pasar asset
perusahaan, semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan pengorbanan
yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut. Brealey dan Myers (2000) dalam
Sabr na (2010) menyebut kan bahwa perusahasc

tinggi biasanya memilikbrand imageperusahaan yang sangat kuat, sedangkan
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perusahaan yang memil i ki nil ai Tobinds (
industri yang sangat kompetitif atawdirstri yang mulai mengecil.
Secara Mat emat i s ngadebgamrdnmas s€baghicbgriut di hi t

0 &1 "@dG 60 'Q
0f [ B O6Q

Y& &I 00O dadi UQE
Dengan ketentuan bila nilai Q yang rendah (antata I@erartireplacement
valuedari asetaset perusahaan lebih besar daarket valuesaham perusahaan,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa saham perusahaan terskbyvalued
Jika market value seluruhnya merefleksikan nilai asset perusahaan, maka
Tobinds Qixa nil ai Tobinds Q > 1, maka n
asset perusahaan, dapat dikatakan bahwa market value merefleksikan asset yang
tidak dapat diukur (itangible value) dari perusahaan, seperti merek, reputasi, atau
inovastinovasi, yang rarupakan nilai yang diberikan oleh para pemegang saham
ataupun analie nal i s bi snis terhadap perusahaan
menggunakan rumus yang dikembangkan @lebng dan Pruitt (1994), yaitu
YE OIBD 00O LY 006 WY
Dimana :
MVE : Harga Penutupan Saham diakhir tahun x banyaknya saham yang beredar
PS : Nilai Likuidasi dari saham preferen yang beredar
DEBT : (hutang lancaaktiva lanca) + nilai buku sediaan + utang jangka panjang
TA  : Nilai Buku Total Aktiva
Peneliti megesuaikan rumus tersebut dengan kondisi transaksi keuangan
perusahaaperusahaan di Indonesia. Dengan demikian, rumus yang digunakan

untuk Tobinds Q menggunakan rumus sebagali
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Ye D O w0 008 WY
Dimana :
MVE : harga penutupan saham di akhir tahun buku x banyaknya saham biasa
yang beredar
DEBT : (utang lancaaktiva lancar) + nilai buku sediaan + utang jangka panjang.
TA  :total aktiva.
2.5.2 Cash Flow Retum on Asset (CFROA)

Dalam hubungannya dengan kinerja, laporan keuangan sering dijadikan
dasar untuk penilaian kinerja perusahaan. Salah satu jenis laporan keuangan yang
mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu adalah
laporan lak rugi. Akan tetapi angka laba yang dihasilkan dalam laporan laba rugi
seringkali dipengaruhi oleh metode akuntansi yang digunakan (Kieso dan
Weygandt, 1995), sehingga laba yang tinggi belum tentu mencerminkan kas yang
besar. Dalam hal ini arus kas mempainyilai lebih untuk menjamin kinerja
perusahaan di masa mendatang. Arus €ast{ Flowy menunjukkan hasil operasi
yang dananya telah diterima tunai oleh perusahaan serta dibebani dengan beban
yang bersifat tunai dan berdaenar sudah dikeluarkan oleh psabaan
(Pradhono, 2004)Cash flow return on asse{f€FROA) merupakan salah satu
pengukuran kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi. CFROA lebih memfokuskan pada pengukuran
kinerja perusahaan saat dtan CFROA tidak terikat dengan harga saham (Cornett

et al., 2006).
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2.6 PENELITIAN TERDAHULU

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pendzoytorate
governancedan struktur kepemilikan terhadap manajeman laba ldaarja
keuangan perusahaan. Hasil dari beberapa penelitian ini akan digunakan sebagai
bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Theresia (2005) meneliti hubungan antg@od corporate governancelan
struktur kepentikan dengan kinerja keuangan. Hasil dari penelitian ini yaitu
tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara struktur kepemilikan dengan
kinerja perusahaan dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
manajemen laba dengan kinerja perusahaan.

2. Nasution dan Setiawan (2007) meneliti tentang pengaruh pelaksanaan
corporate governancederhadap tindakan manajemen laba yang terjadi di
perusahaan perbankan. Dengan menggunakan sampel sebanyak 20 perusahaan
perbankan dari 27 perusahaan perbankan tiap tgaunflasil penelitian ini
yaitu mekanismecorporate governancéelah efektif mengurangi manajemen
laba perusahaan perbankan.

3. Pranata (2007) dari Universitas Islam Indonesia pada tahun 2007, yang
berjudul Pengaruh Penerapaborporate Governance Terhadap Kierja
Keuangan Perusahaadasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan

corporate governanceerpengaruh terhadap ROE, NPM, dan Tobi® dan

perubahan yang terjadi pada skor penerajmaporate governancdisebabkan

oleh factor lain yang tidak ditetapkan dalam model regresi.
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4. Klapper dan Love (2002) menemukan adanya hubungan positif antara
corporate governanceengan kinerja perusahagang diukur dengafReturn
On Assets( ROA) dan Tobinds Q. Penemuan pent
penerapancorporate governanceli tingkat perusahaan lebih memiliki arti
dalam Negaraberkembang dibandingkan dalam negara maju. Hal tersebut
menunjukkan bahwperusahaan yang menerapl@mporate governancgang
baik akan memperolemanfaat yang lebih besar di negaegara yang
lingkungan hukumnya buruk

5. Wedari (2004) menguji pengaruh interaksi antara dewan komisaris dan komite
audit terhadap praktik manajemen béa Dengan menggunakan sampel
perusahaan nofinansial yang listing di BEJ untuk tahun 1994 hingga 2002,
Wedari (2004) menunjukkaimteraksi dewan komisaris dengan komite audit
justru berpengaruh positif terhadiaganajemen laba

6. Anderson dkk (2002dalam knanta (2008 mengatakan bahwa perusahaan
yang dikendalikan oletkeluarga mempunyai struktur yang mehgbkan
berkurangnya konflik agnsi antargpemegang saham dan kreditur, dimana
kreditur menganggap kepemilikan keluarga leloifelindungi kepentingan
kreditur. Anderson & Reeb (2002) menunjukkan bahpemegang saham
minoritas justru diuntungkan dari ad anya kepemilikan keluarga. AB603)
menunjukkan bahwa perusahaan publik di Indonesia yang dikendalikan
keluargaatau negara atau institusi keuangan namsalensinya lebih baik jika
dibandingkanperusahaan yang dikontrol oleh publik atau tanpa pengendali

utama. Menurutnya, dalamperusahaan yang dikendalikan keluarga, masalah
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agensinya lebih kecil karermerkurangnya konflik antanarincipal dan agent
(Isnanta, 2008).

7. Shleiffer dan Vishny (197) menegaskan bahwa untuk memperbaikiporate
governanceadalah dengan meyakinkan bahwa perusahaan memiliki satu atau
lebih pemegangaham besar. Berdasarkan hasil penelitian Morck, Shleiffer
dan Vishny (199) memperihatkan bukti bahwa pemegang saham besar
memiliki peran campurars e hi ngga ada hubungan antar a
saham perusahaan yadigiliki oleh insider.

8. Cornett et al., (2006) menemukan adanya pengaruh mekamsrperate
governanceterhadap penunan discetionary accruals sebagai ukuran dari
manajemen laba dan berhubungan positif dengan CFROA. Hasil ini
diinterpretasikan sebagai indikdmihwa CFROA merupakan fungsi positif dari
indikator mekanismeorporate governanceMekanismecorporate governace
dapat mengurangi dorongan manajerelakukan earnings management,

sehingga CFROA yang dilaporkan merefleksikaadaan yang sebenarnya

2.7 KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.7.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah
diuraikan, kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan pada gambar

berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Corporate governance

- Komposisi Dewan komisaris
- Ukuran Dewan Komisaris
- Komite Audit

Kinerja Keuangan
-TobindsS
- CFROA

Manajemen
Laba

/'

A\ 4

Struktur Kepemilikan

2.7.2 Hipotesis
2.7.2.1 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Dewan komisaris dalam suatu perusahaan lebih ditekankan fpagsi
monitoring dari implementasi kebijakan direksi. Peran komisaris ini diharapkan
akan meminimalisir permasalahan agensi yang timbul antara dewan direksi
dengan pemegang saham. Yang terpenting dalam hal ini adalah kemandirian
komisaris dalam pengertidbahwa Dewan Komisaris harus memiliki kemampuan
untuk membahas permasalahan tanpa campur tangan manajemen, dilengkapi
dengan informasi yang memadai untuk mengambil keputusan, dan berpartisipasi
secara aktif dalam penetapan agenda dan strategi. Dewanafisnmgrupakan
inti dari Corporate governancgang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan
strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta

mewajitkan terlaksananya akuntabilitas.
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Secara umum dewan komisaris ditugaskan dan dibsggtang jawab atas
pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Hal ini
penting mengingat adanya kepentingan dari manajemen untuk melakukan
manajemen laba yang berdampak pada berkurangnya kepercayaan investor. Untuk
mengatasinya deam komisaris diperbolehkan untuk memiliki akses pada
informasi perusahaan. Selain mensupervisi dan memberi nasihat pada dewan
direksi sesuai dengan UU No. 1 tahun 1995, fungsi dewan komisaris yang lain
sesuai dengan yang dinyatakan dal&ational Code for Good Corporate
Governance 2001 adalah memastikan bahwa perusahaan telah melakukan
tanggung jawab sosial dan mempertimbangkan kepentingan beskalgetiolder
perusahaan sebaik memonitor efektifitas pelaksagaadcorporate governance

Penelitian mengema keberadaan dewankomisais telah dilakukan
diantaranya Peasnelkt.al (1998) meneliti efektifitas dewan komisaris dan
komisaris independen terhadap manajemen laba yang terjadi di Inggris. Dengan
menggunakan sampel penelitian yang terdiri dari 1178 peaasatahun selama
periode 19931996, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris
independen membatgshak manajemen untuk melakukan manajemen laba.

Fama dan Jensen (1983) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan
bahwa nonexecutive glector (komisaris independen) dapat bertindak sebagai
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen.
Komisaris independen merupakan posisi terbaik unmnédaksanakan fungsi

monitoring agar tercipta perusahaan ygongd corporate governance
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Beasley (1996) dalam Isnanta (2008) menyarankan bahwa masuknya dewan
komisaris yang berasal dari luar perusahaan meningkatkan efektivitas dewan
tersebut dalam mengawamanajemen untuk mencegah kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitiannya juga melaporkan bahwa komposisi dewan
komisaris lebih penting untuk mengurangi terjadinya kecurangan pelaporan
keuangan, daripada kehadiran komite audit. Analisis lain dalam {emeahi
menunjukkan bahwa karakteristik komisaris yang berasal dari luar perusahaan
(outsider director) juga berpengaruh terhadap kecenderungan terjadinya
kecurangan pelaporan keuangan.

Dewan Komisaris memegang peranan yang sangat penting dalam
perusahaa terutama dalam pelaksanagood corporate governancéddewan
komisaris merupakan suatu mekanisme mengawasi dan mekanisme untuk
memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan (FCGI, 2001).
Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karstitedewan yang
berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui perannya dalam
menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak
manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu
laporan laba yang berkuag (Boediono, 2005).

Berdasarkan uraian di atasalam penelitian ini rumusan hipotesis yang
diajukan sebagai berikut:

Hia Komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen

laba
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2.7.2.2 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Pergaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba memiliki hasil
yang beragam. Salah satu argumen menyatakan bahwa makin banyaknya personel
yang menjadi dewan komisaris daparakibat pada makin baiknykinerja yang
dimiliki perusahaan (Yermack 1996,idenberg dan Jensen 1993). Hal tersebut
dapat dijelasétin yaitu dengan makin banyaknya anggd&avan komisaris maka
badan iniakan mengalami kemudahdalam menjalankaperannya, diantaranya
mempermudahdalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja dari nmsi
masing anggta dewan itu sendiri, mempermudatalam mengawasi dan
mengendalikan tindakagari manajemen, serta mempermudalam mengambil
keputusan yang berguna bagi perusah@ermack 1996, Jensen 1993).

Adanya pemudahadalam perusahaan dengan artggdewan komisaris
yang banyak ini membuat mudahngeenjalankan tugas pengawasan terhadap
manajemen perusahaan yang nantinya berdampak pula pada gewigahaan
yang semakin meningkdlermack (1996, Eissnberg (1989) Terkait kinerja,
ukuran dewan komaris dapat memle efek terhadap kinerjaperusahaan.
Kondisi ini diikuti olehbeberapa penelitian. Yu (200@enemukan bahwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh pos#icara signifikan terhadap manajemen laba
yang diukur dengan menggunakan model Modiflenes untuk memperoleh nilai
akrual kelolaannya. Hal irmenandakan bahwa makin banyddwan komisaris
maka tindak kecurangan makin sedikit karena banyakdgaan komisaris
memungkinkan bagi organisasi tersebut untuk didominasi oleh pihakemeeraj

dalammenjalankan perannya
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Beasley (1996) yang melaporkan bahwa pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan adalah positif secara signifikan.
Untuk itu penelitian ini mendukung bahwa dewan komisaris yang lebih banyak
dapat memgkatkanefektif dalam melakukan pengendalian terhadap manajemen.
Penelitian Midiastuty dan Machfoedz (2003) menyatakan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap indikasi manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen. Pengatarsebut ditunjukkan dengan tanda
positif. Hal tersebut berarti makin besar ukuran dewan komisaris maka makin
sedikit kecuranganyang dilakukan oleh perusahaaan pada akhirnya akan
meringkatkankinerja manajemen.

Jensen (1993) merupakan yang pertamenyimpulkan bahwa ukuran
dewan komisaris merupakan bagian dari mekanisonporate governanceHal
ini diperkuat oleh pendapat Allen dan Gale (2000) dalam Beihed. (2003)
yang menegaskan bahwa dewan komisaris merupakan mekagismemance
yang pentig. Berdasarkan penjelasan literature dan penelitanrelitian
terdahulu maka rumusan hipsig dalam penelitian ini adalah

Hip: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba

2.7.2.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Komite auditsesuai dengan Kep. 29/PM/2004 adalah komite yang dibentuk
oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan
perusahaan. Keberadaan komite audit sangat penting bagi pengelolaan
perusahaan. Komite audit merupakan komponen baru dalam sistgyangplalian

perusahaan. Selain itu komite audit dianggap sebagai penghubung antara
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pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam
menangani masalah pengendalian. Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE
008/BEJ/122001, keanggotaan komitudit terdiri dari sekurangkurangnya tiga

orang termasuk ketua komite audit. Anggota komite ini yang berasal dari
komisaris hanya sebanyak satu orang, anggota komite yang berasal dari komisaris
tersebut merupakan kosaris independen perusahaarcatat sekaligusenjadi

ketua komite audit. Anggota lain yang bukan merupakan komisaris independen
harus berasal dari pihak eksternal yang independen.

Penelitian mengenai komite audiiantaranya penelitian oleh Xidan
Davidson (2008 yang menganalisis reaksi pasar &ldp pengumuman
penunjukkan anggota komite audit secara sukarela. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukkan pasar bereaksi positif terhadap pengumuman
penunjukan anggota komite audit terutama yang ahli di bidang keuangan. Xie,
Davidson, dan Dadia(2003) menguiji efektifitas komite audit dalam mengurangi
manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini berupa kesimpulan bahwa komite audit yang berasal dari luar
mampu melindungi kepentingan pemegang satdlamtindakan manajemen laba
yang dilakukan oleh pihak manajemen. Pengaruh terhadap akrual kelolaan
ditunjukkan oleh makin seringnya komite audit bertemu dan pengaruh tersebut
ditunjukkan dengan koefisien positifang signifikan. Carcello et al. (2006)
menyelidiki hubungan antara keahlian komite audit di bidang keuangan dan
manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keahlian komite audit

independen di bidang keuangan terbukti mengurangi manajemen laba.
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Suaryana (2005) meneliti hubungan antag@dtadaan komite audit yang
memenuhi syat dan pengaruhnya terhadaamings response coefficient
Temuan yang didapat dari penelitian ini adakdrnings reponse coefficient
perusahaan yang telah memiliki komite audit yang memenuhi syarat lebih tinggi
bila dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki komite audit yang
memenuhi syarat. Ini berarti keberadaan komite audit yang memenuhi syarat
dalam perusahaan direspon lebih baik oleh pasar.

Penelitian Veronica dan Utama (2005) menguji pengaruh kedemad
komite audit dalam perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian tersebut
melaporkan bahwa variabel lesadaan komite audiberpengaruh terhadap
manajemen laba perusahaan. Apin keberadaan komite audimampu
mengurangi manajemen laba yang terjagyetusahaan. Penelitian oleh Veronica
dan Bachtiar (2004) menemukan bahwa komite audit memiliki hubungan yang
signifikan dengan akrual kelolaan perusahaan manufaktur di Indddassusnya
untuk periode 2002002, artinya kehadiran komite audit secara tdfek
menghalangi peningkatan manajemen laba di perusahaan tersebut.

Wedari (2004) menguji pengaruh interaksi antara dewan komisaris dan
komite audit terhaap praktik manajemen lab Dengan menggunakan sampel
perusahaan non finansial yang listing di BEJ kntahun 1994 hingga 2002,
Wedari (2004) menunjukkan interaksi dewan komisaris dengan komite audit
justru berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Setiawan (2006)

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan secara positif terhadap
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kualitas lala (earnings response coefficignartinya dengan adanya komite audit
maka perusahaan dapat meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan.

Dari hasil literatur dan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
hipotesis pendiian ini adalah sebagai berikut

H.c Komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba

2.7.2.4 Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Pemahaman terhadap kepemilikan perusahaan sangat penting terkait
pengendalian operasional perusahaan. Struktur kepemilikan dipandan@i sebag
suatu mekanisme untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham. Struktur kepemilikan juga dipercaya dapat berpengaruh pada
jalannya perusahaan yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan.

Salah satu mekanisme yang dapanngueangi masalah keagenan adalah
dengan memperbesar kepemilikan saham oleh manajemen. Hal tersebut
didasarkan pada logika bahwa peningkatan proporsi saham yang dimiliki manajer
akan menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan tindakan yang
berlebihan.Dengan proporsi kepemilikan yang cukup tinggi maka manajer akan
merasa ikut memiliki perusahaan sehingga akan berusaha semaksimal mungkin
melakukan tindakatindakan yang dapat memaksimalkan kemakmurannya.
Dengan demikian maka akan mempersatukan kepamtinganajer dengan
pemegang saham, hal ini berdampak positif bagi kinerja perusahaan dan
meningkatkan nilai perusahaan.

Anderson dkk (2002) mengatakan bahwa perusahaan yang dikendalikan

oleh keluarga mempunyai struktur yang menyebabkan berkurangnya konflik
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agensi antara pemegang saham dan kreditur, dimana kreditur menganggap
kepemilikan keluarga lebih melindungi kepentingan kreditur. Anderson & Reeb
(2002) menunjukkan bahwa pemegang saham minoritas justru diuntungkan dari
adanya kepemilikan keluarga. ArififR003) menunjukkan bahwa perusahaan
publik di Indonesia yang dikendalikan keluarga atau negara atau institusi
keuangan masalah agensinya lebih baik jika dibandingkan perusahaan yang
dikontrol oleh publik atau tanpa pengendali utama. Menurutnya, dalam
perushaan yang dikendalikan keluarga, masalah agensinya lebih kecil karena
berkurangnya konflik antagarincipal danagent

Jika kepemilikan keluarga lebih efisien, maka pada perusahaan dengan
kepemilikan keluarga yang tinggi pehgjaan laba yang oportunisapd dibatasi.
Tetapi pengendalian yang lebih efisien dalam kepemilikan keluarga tersebut besar
kemungkinan tidak b&aku di perusahaan konglomeiigsperti yang banyak
terdapat di Indonesia.

Untuk perusahaan konglomerasi, biasanya sebagian besar kepayaitk
tidak berada di satu perusahaan, tetapi tersebar di berbagai perusahaan. Jika hanya
sedikit kekayaan pemilik yang berada di perusahaan ypngublic maka
walaupun perusaha@o publictersebut dikendalikan keluarga, tetapi pengelolaan
laba yang portunistik mungkin justru tinggi. Kemungkinannya karena
perusahaan yan@o public tersebut hanya dijadikan sebagai sarana untuk
mengumpulkan dana dari masyarakat untuk digunakan oleh kelompok
perusahaannya. Hal ini terbukti dari hasil penelitian Kim & (2005) dalam

Isnanta (2008) yang menemukan bahwa besaran pengelolaan laba lebih tinggi
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untuk perusahaan yang mempunyai kelompok afiliasi dibanding yang tidak
mempunyai kelompok afiliasi.

Berarti perusahaan dengan kelompok usaha afiliasi memberikan pemegang
saham pengendali lebih banyak insentif dan kesempatan untuk melakukan
pengelolaan laba. Berdasarkan hasil penelpiamelitian tersebut perusahaan
yang dikendalikan oleh keluarga dan bukan pdraga konglomerasi akan
meningkatkarpengelohan laba yangpmrtunis, sehingga hubungannya positif.

Berdasarkan hasil literature dan penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkanhipotesis penelitian ini yaitu

H,: Struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba

2.7.2.5 Pengaruh Manajemen LabaterhadapMN | ai Tobi ndS Q

Manajemen laba dilakukan oleh manajer pada fdietior fundamental
perusahaan, vyaitu dengan intervensi pada penyusunan laporan keuangan
berdasarkan akuntansi akrual. Padahal kinerja fundamental perusahaan tersebut
digunakan oleh pemodahtuk menilai prospek perusahaan, yang tercermin pada
kinerja saham. Manajemen laba yang dilakukan manajer pada laporan keuangan
tersebut akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, yang selanjutnya akan
mempengaruhi kinerja saham

Manipulasi kinerja sapai saat ini sering dikenal dengan istikdwnings
managementmanajemen laba) ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara
lain dengan melakukan penurunan laf@acome decreasing)perataan laba
(income smoothingjan penaikan lab@come increasig). Manajemen laba yang

pertama yakni degyan menggeser pendapatan masa dgfa#are earnings)
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menjadi pendapatan sekarafayirrent earnings)atau sebaliknya. Selanjuntnya,
menggeser biaya sekarafmirrent cost)menjadi biaya masa depéiuture cosy

atau sebaliknya sehingga mengakibatkan laba pada periode bersangkutan dapat
dilaporkan dengan lebih tinggi atau lebih rendah (Espenlaub, 1999).

Bryshaw dan Eldin (1989) menemukan bukti bahwa alasan manajemen
melakukan manajemen laba adalah: (1) skema komgiensanajemen yang
dihubungkan dengan kinerja perusahaan yang disajikan dalam laba akuntansi yang
dilaporkan; serta (2) fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat mengakibatkan
intervensipemilik untuk mengganti manajemen dengan pengambilalihan secara
langsung

Siallagan dan Machfoedz (2006) menguji pengaruh kualitas laba terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ pada periode
20002004 menyimpulkan bahwa kualitas laba secara positif berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Kuditalaba diukur dengan menggunakan
discretionary accrualsedangkan nilai perusahaan diukur dengan menggunakan
Tobinds Q.

Berdasarkan litertur dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
hipotesis penelitian ini adalah

Hsa Manajemen laba berpengauh positifterhadap To b i nds Q.

2.7.2.6 Manajemen Laba bepengaruh terhadap CFROA
Dalam hubungannya dengan kinerja, laporan keuangan sering dijadikan
dasar untuk penilaian kinerja perusahaan. Salah satu jenis laporan keuangan yang

mengukur keberhasilan operasi ymahaan untuk suatu periode tertentu adalah
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laporan laba rugi. Akan tetapi angka laba yang dihasilkan dalam laporan laba rugi
seringkali dipengaruhi oleh metode akuntansi yang digunakan (Kieso dan
Weygandt, 1995), sehingga laba yang tinggi belum tentu enerickan kas yang

besar. Dalam hal ini arus kas mempunyai nilai lebih untuk menjamin kinerja
perusahaan di masa mendatang. Arus kas (Cash Flow) menunjukkan hasil operasi
yang dananya telah diterima tunai oleh perusahaan serta dibebani dengan beban
yang besifat tunai dan bendrenar sudah dikeluarkan oleh perusahaan
(Pradhono, 2004)Cash flow return on asse{f€FROA) merupakan salah satu
pengukuran kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan
untuk menghasilkan laba operasi. CFROA lefniébmfokuskan pada pengukuran
kinerja perusahaan saat ini dan CFROA tidak terikat dengan harga saham (Cornett
et al., 2006).

Cornett et al., (2006) menemukan adanya pengaruh mekan@mperate
governanceterhadap penurunawliscretionary accrualssebagai ukran dari
manajemen laba dan berhubungan positif dengan CFROA. Hasil ini
diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa CFROA merupakan fungsi positif dari
indikator mekanismecorporate governanceMekanismecorporate governance
dapat mengurangi dorongan manajelakukanearnings managemensehingga
CFROA yang dilaporkan merefleksik&®adaan yang sebenarnygangun dan
Vincent (2008) menemukan adanya pengaruh positif antara manajemen laba
dengan kinerja keuangan. Dalam penelitian ini manajemen lgma@xir dergan

discretionary accrualsedangkan kinerja keuanganpdoxydengan CFROA.
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Berdasarkan literature dan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut

Hsp: Manajemen laba berpengaruh positif terhadapCFROA.
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BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN PROSEDUR PENENTUAN SAMPEL
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusalemalbaga keuangan

yang terdaftar dalam Bursfek Indonesia (BEI) selama periode 2€08LQ

Sampel penelitian atas das purposive samplingdengan tujuan untuk

mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Adapun kriteria yang digunakan untuk memiiampel adalah sebagai berikut

1. Perusahaatembaga keuangayang sudalgo public atauterddtar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 26080

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahuntuk periode 31
Desember 2002010yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

3. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia padaspublik
periode 31 Desember 20@810), baik data mengeneorporate governange
struktur kepemilikan, manajemen laba dan kinerja perusahaan

4. Perusahaan yang memiliki data outlier (data yang menyimpang jauh )selama
tahun 2008010

Berdasakan kriteria pengamdnil sampel di atas, maka sampel penelitian
ini adalah sebanyak 30 perusahaan lembaga keuangan. Adapun proses

pengambilan sampel dapat dilihat dalameai@rikut ini
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Tabel 3.1
Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan Lembaga Keuangan y&glaftar di BEI tahuny 67

2008, 2009, daR010
2 | Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI tahun 2008,2009 (5)
2010
3 | Perusahaan yang tidak secara konsisten menerbitkan lg (12)
keuangan dan laporan tahunan selama tahun-2008
4 | Perusahaan yartglak memiliki kelengkapan data selama taf  (21)
20082010
Jumlah Perusahaan Sampel 30

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan
keuangan perusahaan lembaga keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode tahun 2008 sampai tahun 2010 yang bisa dilihat dalam
Indonesia Capital Market Directory (ICMD)Xari situs BEI di www.idx.co.id,

serta dari situs masifngasing perusahaan sampel.

3.3 DEFINISI DAN OPERASIONAL VARIABEL

Penelitian iniakan nenguiji variabel dependdmanajemen laba ddanerja
keuangan), dan variabel independer{corporate governancedan struktur
kepemilikan).
3.3.1 Variabel Dependen
a. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan sutau intervensi oleh pihak manajemen dengan
maksud tertentuerhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan

untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi penggdjsoeetionary accrual
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sebagai proksi manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified jones
Model (Dechow et.al (1995)).
Adapun Modified Joes Model, dapat dihihg dengan cara sebagai berikut

1. Mencari Nilai Total Akrual (TA)
2. Nilai Total Akrual diestimasi denggpersaman regre€drdinary LeastSquere

(OLS)

TAIYAIt-1 = b1-101+/ bRI (lReww tbh I {BRRER) / Ai't
3. Menghitung nilainon discretionary accrual{NDA) dengan menggunakan

koefisien regresi diatas

NDAi t = -1b)1 (+ /A2 (tIppRec FIA)AT+ b 3 (1)RIEt / Ai t

4. Menghitung nilaidiscretionary accrua{DA)

Keterangan

DAIit : Discretionary Accrualperusahaan i pada periode ke t

NDAIt : Non Discretionary Accrualperusahaan i pada periode ke t

TAit : Total akrual perusahaan i pada periode ke t

Nit : Laba bersih perukaan i pada periode ke

CFOit : Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode Ke t

PR e vRerubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

PPEt : Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t

PR e cRerubahan piutang perusahaan i pada periode ke t
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e : error terms
b. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merefleksikan kinerja fundamentaugehaan. Variabel
kinerja keuangan diukur éhgan data fundamental perusahayaitu data yang
berasal darilaporan keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakano b i n 6 scasiQflowd retarn on ass¢CFROA). Nilai
Tobi n éaBat dihitudg dengan rumus sebagai beriiitapper dan Love
2002
Ye D O w0 008 WY

Dimana :
MVE : harga penutupan saham di akhir tahun buku x banyaknya saham biasa

yang beredar
DEBT : (utang lancaaktiva lancar) + nilai buku sediaan + utang jangka panjang.
TA  :total aktiva.

SedangkanCFROA dihitung dari laba sebelum bunga dan pajak

ditambah depresiasi dibagi dengan total aktiva.

Ed -
|==|=| }==W” 'I|ITI

=VVg <
Keterangan
CFROA = Cash flow return on assets
EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak
Dep = Depresiasi

Assets = Total aktiva
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3.3.2 Variabel Independen
a. Corporate governance

Di dalam penelitian ini, variabetorporate governanceerdiri dari tiga
variabel, yaitu

1. Komposisi dewan komisaris, yaiperbandingan jumlah komisaris independen
terhadap jmlah total komisaris perusaan

2. Ukuran dewan komisaris, yaitu jumlah total anggota dewan komisaris, baik
yang berasal dari internal perusahaan maupun dari eksternal perusahaan
perbankan.

3. Komite audit adalah suatu komite yang terdiri dari tiga atau lebih anggota yang
bukan merupakamagian dari manajemen atau perusahaan untuk melakukan
pengujian dan penilaian atas kewajaran laporan yang dibuat perusahaan.
Keberadaan komite audit diukur berdasarkan persentase jumlah komite audit
yang berasal dari komisaris independen dari seluruhajurahggota komite

audit dan diukur dengan rasio.

b. Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan yang dibahas dalam penelitian ini adalah struktur
kepemilikan perusahaan yang menyebar dan terkonsentrasi. Proporsi kepemilikan
diwakili oleh variabel dummy, dimannilai 1 untuk kepemilikan terkonsentrasi

dan 0 untuk kepemilikan menyebar
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VARIABEL PENGERTIAN INDIKATOR SKALA
_ Akrualisasi laba berdasa Dengan menggunakal
Manajemen |y apjiakan manajemen | modified Jones Model Rasi
Laba ebija j asio
Nilai Tobi
perusahaan
Denenten =4k v rrl-
Kinerja Kinerja fundamental :
Rasio
Keuangan perusahaan
Nilai CFROA perusahaan
il -
F3 =| I:_TV.<
Corporate
governance
1 Komposisi | T Perbandingan jumlah | fJumlah komisaris _
Dewan komisaris independen terhadap Rasio
Komisaris independent jumlah total komisaris
terhadap jumlah
total komisaris
1 Ukuran 9 Jumlah keseluruhan | fJumlah total anggota
Dewan dewan komisaris dewan komisaris baik
Komisaris berasal dari internal Orang
perusahaan, maupun
eksternal perushaan
Variabel : - " - -
Independen f Komite N komite yang menguiji ‘HPer;entase jumlah komlte
Audit dan menilai atas audit yang berasal dari
kewajaran laporan komisaris independen
perusahaan dari seluruh jumlah Rasio
anggota komite audit dan
diukur dengan rasio
1 Proporsi kepemilikan
9 Struktur kepemilikan diwakili oleh variabel
1 Struktur h d di il 1
Kepemilika perusahaan yang ummy, dimana nilai _
n menyebar dan untuk kepemilikan Variabel
terkonsentrasi terkonsentrasi dan O Dummy
untuk kepemilikan
menyebar.

Sumber : Diolah
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3.4 ANALISIS DATA
3.4.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai
dengan perhiingan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang
bersangkutan. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalai
standar deviasi, maksimum, dan minimum.

Variabelvariabel yang diteliti dengan menggunakatatistik deskriptif
adal ah variabel manaj emen | aba, nil ai Tob
komisaris, ukuran dewan komisaris, dan komite audit. Sedangkaiabel
struktur kepemilikantidak diikutsertakan dalam perhitungan statistik deskriptif
karena variabelariabel tesebut memiliki skala nominal. Skala nominal
merupakan skala pengukuran kategori atau kelompok. Angka ini hanya berfungsi
sebagai label kategori, oleh karena itu tidak tepat menghitung nilaratata
(mean)dan standar deviasi dari variatvariabel terseut
3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis, maka
data yang diperoleh dalam penelitia ini akan diuji dahulu untuk memenuhi asumsi
dasar, dan pengupalilakukan dengan menggunakan uji asumsi klddjkklasik

meliputi:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau
mendekati nanal.

Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan uji statistik. Analisis statistik merupakan alat statistik yang sering
digunakan untuk menguji normalitas residual yaitu uji statistik-pemametik
Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya:

1 Jika nilai Asymp.Sig. (2ailed) < 0,05 artinya data residual tidak berdistribusi
normal.

7 Jika nilai Asymp.Sig. (2ailed) > 0,05 artinya data residual berdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Indikator yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolingarita
pada suatu model regresi adaldwriabel Inflation Factor (VIF).Jika VIF > 10
maka terjadi multikolinearitas pada penelitian tersebut. Sebaliknnya jika VIF < 10

maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian tersebut.
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c. Uji Autokor elasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
periode 1 (sebelumnya)Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dilakukan
dengan menggunakan ujurbin Watson (D\Ates). Pengambilarkeputusan ada
tidaknya autokorelasi dalam upurbin-Watson testadalah sebagai berikut
(Ghozali, 200%:
1. Bila nilai DW terletak antara batas atas atgyper bound(du) dan (4-du),

maka koefisien korelasi sama dengan bhetrarti tidak adautokorelasi.
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah &aer bound(dl), maka

koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berartaattkorelasi positif.
3. Bila nilai DW lebih besar daripada-f), maka koefisierautolorelasi lebih

kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.
4. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawaht&dl)DW

terletak antara (4lu) dan (4dl) maka hasilnya tidak dapdisimpulkan.
d. Uji Heteroskedastis

Uji Heteroskedassitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan yanygjiain.
heterokedastisitas diuji dengan menggunakanGlgjser, dengan pengambilan
keputusan jika variabel independen signifikan as@cstatistik mempengaruhi
variabel independen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. Probabilitas
yang memiliki signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, dapat disimpulkan

model regresi tidak mengarah adanya heterokedastisitas.
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3.4.3 Analisis Regesi Berganda

Analisis regresibergandadilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel depend&nalisis regresi berganddilakukan
dalam dua tahap yaitu
a. Untuk mengetahui pengarworporate governancean struktur kepemilikan

terhadap manajemen laba.

b. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan.

Untuk menguji tentang pengaruborporate governancedan struktur
kepemilikan terhadap manajemen laba digunakan alat analisis regresi berganda.
Model persamaan regietersebut sebagai berikut:

DA = BKI $UDK KKBR 6K be

Keterangan
DA = Discretionary Accruals
PKI = Proporsi Komisaris Independen

UDK = Ukuran Dewan Komisaris
KKA = Keberadaan Komite Audit
SK = Struktur Kepemilikan
&0 = Konstanta
bilb3 = Koefisien regresi
e = error terms
Untuk menguji tentang pengaruimanajemen labaterhadap kinerja
keuangan digunakan alat analisis regresi sederhana. Model persamaan regresi

tersebut sebagai beuk
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Tobi nHb+rbPA+e
CFROA==Db b DA+e
Keterangan
CFROA = Cashflow returnon assets

TobindsT®bi nds Q

DA = DiscretionaryAccruals
bo = Konstanta

bsdanbg = Koefisienregresi

e = error

3.4.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis inilldkukan dalam dua tahap, yaitu
1. Pengarulcorporate governancdan struktur kepenikan terhadap manajemen
laba secara simultan maupun parsial
2. Pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan secara parsial

Sedangkan untuk melihat pengaruh secara gabungan yaitu dengan melihat
hasil perhitungan dalam model summary yang ditunjukkan deRkgafisien
determinasi (R.

a. Uji t Statistik (Uji Signifikan Parsial)

Uji t statistikdigunakan untuk mengugecara parsiantara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. Uji
ini dilakukan sekaligus uok melihat koefisen regresi secara individual variabel
penelitian. Koofisien regresi yang paling tinggi merupakan koofisien yang paling

dominan mempengaruhi variabel terikat penelitian.
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Kriteria pengujian dengan menggunakan uji t statistik adalah Sebaga

berikut

1

Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif
Ho: bl = bz =0

Ha:blzbzll 0

. Menghitung nilai fiwung dan nilai signifikansinya dengan menggunakan SPSS

versi 17 dengan tingkat keyakinan 95%.

. Kriteria pengambilan keputusan :

Ho tidak ditolak, jikaPvalue > 0.05padalU= 5%

Ho ditolak (terima H), jika Pvalue < 0.05padaU = 5%

. Uji Statistik F

Uji-F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel belmgs y

dimasukkan dalam model mmédiki pengaruh secaraimultanterhadap variabel

terikat.

Kriteria pengujian dengan menggunakan uji statistik F adatdiagai

berikut

1

Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif
Ho: bl = bz =0

Ha: blzbzi 0

. Menghitung nilai Fwng dan nilai signifikansinya dengan menggunakan SPSS

versi 17 dengan tingkat keyakinan 95%.

. Kriteria pengambilan keputusan :

Ho tidak dtolak, jika Pvalue > 0.05padaU= 5%



68

Ho ditolak (terima H), jika Pvalue < 0.05padaU = 5%
c. Koofisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan model regresi dalam menenzarigsin
variabel dependen atau variabel terikat. Pengukuran besarnya persentase
kebenaran dari uji regresi tersebut dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi
multiple R (Koefisien determinan mengukur proporsi dari variasi yang dapat
dijelaskan oll variabel bebas). Nilai®Rni mempunyai range antara-@ (0 OR?

A1). Semakin tinggi Rsuatu regresi (mendekati satu), maka semakin baik regresi
tersebut dan semakin mendekati nol, maka variabel independen secara

keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel dependen.



69

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASA N

Dalam bab ini penulis akan menganalisis data yang telah terkumpul. Data
yang telah dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan dari perusahaan go
public di Bursa Efek Indonesia (BEI) periotédun 2008010. Hasil pengolahan
data berupa informasi untuknengetahui apakalCorporate Governancealan
struktur kepemilikan berpengaruh terhadap manajemen laba serta mengetahui
pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan, sertantuk kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan analisis
statistik. Analisis statistik merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan
data penetian yang berupa angkandga yang dianalisis dengan bantuan
komputer melalui program SPSS. Sedangkan statistik deskriptif merupakan
analisis yang menjelaskan gepgeajala yang terjadi pada seluruh variabel
penelitian untuk mendukung hasil analisis statistik.

4.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adaleln standar deviasi,

maksimum, dan minimunVariabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan

statistkdes kri pti f adal ah vari abel manaj emen
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komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, dan komite audit.
Sedangkan variabel struktur lepilikan tidak diikutsertaka dalam perhitungan
statistik deskriptif karena variabeariabel tersebut memiliki skala nominal.

Tabel. 4.1
Hasil Analisis Deskriptif Statistik

Descriptive Statistiks

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DA 90 -.3999 2.5458 .086925 .3532446
PKI 90 .00 1.00 4538 .20709
UDK 90 1.00 8.00 3.9889 1.59701
KKA 90 .00 3.00 .2993 .31932
Tobin's Q 90 -9777 4.7392 .178255 .7692080
CFROA 90 -.1027 .7139 .088819 1187223
Valid N (listwise) 90

Sumber : Data SPSS diolah

Dari hasil analisis désiptif di atas, maka analisis tersebupda

disimpulkan sebagai berikut

1. Nilai ratarata variabeldiscretionary accrual§DA) adalah sebesar 0.086925
sedangkan nilai standar deviasi variatiistretionary accrual@adalah sebesar
0.3532446. Hasil tersebdbapat diartikan bahwa kondisi perusah&anbaga
keuangandi Indonesia melakukan tindak manajemen laba dengan pola
memaksimalkan labanya adalah baik. Nilai maksimum varidisetetionary
accrualsadalah sebesar 2.5458 dan nilai minimum variabel ini bd@/8999.
Hasil ini dapat diartikan rateata jarak antara perusahaan yang memiliki nilai
discretionary accrualsyang tinggi dan positif cukup jauh dengan +atta
antara perusahaan yang memiliki ndacretionary accrualyang rendah dan

negatif.
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2. Proporsi komisaris independen dengan +iatea sebesar 0.4538 atau artinya
jumlah komisaris independent yang berada pada dewan komisarigteata
sebesar 45,38 dan hasil ini telah sesuai dengan peraturan dalam surat direksi
nomor kep305/BEJ/07/2004 yang meatakan bahwa komisaris independen
yang jumlahnya secara proporsional sebanding dengan jumlah saham yang
dimiliki oleh bukan pemegang saham pengendali dengan ketentuan jumlah
komisaris independen sekurakgrangnya 30% dari jumlah seluruh anggota
komisaris.Nilai maksimum dan minimum variabel proporsi dewan komisaris
adalah 1 dan 0. Hasil ini dapat diartikan ada perusahaan yang keseluruhan
dewan komisaris adalah komisaris independen dan ada perusahaan yang tidak
memasukan komisaris independen dalam susunaward komisaris
perusahaan.

3. Ukuran dewan komisaris mempunyai redda sebesar 3,9889. Hasil ini
mengindikasikan bahwa secara feta perusahaan mempunyai jumlah
dewan komisaris baik komisaris independen maupun tidak berjumlah 3.9889
atau bila dibulatkaberjumlah 4. Nilai maksimum ukuran dewan komisaris
adalah sebesar 8 sedangkan nilai minimum sebesar 1. Hasil ini dapat diartikan
jumlah ukuran dewan komisaris perusahaan paling besar berjumlah 8
komisaris dan paling kecil berjumlah 1 dewan komisaris.

4. Variabel keberadamkomite audit menunjukkan ratata sebesar 0.2993 yang
berarti jumlah anggota komite audit yang merangkap menjadi komisaris
independent (anggota dari luar perusahaan) sebesar 29.93% dari total seluruh

anggota komite audit. Nilai maksimumrdailai minimum variabel keberdaan
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komite audit adalah sebesar 0 sampai dengan 3. Hasil ini dapat diartikan

bahwa rataata jarak perusahaan yang mempunyai komite audigéhggi

sangat dekat dengaatarata jarak persuahaan yang tidak mempunyai le@mit

audit independen.

. Vari abel t obi n 6-mta sebesae M2F825by Hasil inr kerara

nilairatar at a tobinds q perusahaan < 1 yang
dalam kondisiundervaluedmanajemen telah gagal dalam mengelola aktiva
perusahaan, patsi pertumbuhan investasi rendah (Sudiyanto dan Puspitasari,
2010) . Ni |l ai maksi mum dan nil ai mi ni mut
4.7392 dar0.9777. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa-rata jarak antara
perusahaan yang ménggdi $angktijauhndengaa irattd o bi n 6 s
jarak perusahaan yang memil i ki nilai to
. Variabel CFROA mempunyai nilai ratata sebesar 0.088819. Hasil dapat

diartikan bahwa rataata perusahaan sampel mampu menghasilkan laba

bersih sebelum gak dan depresiasi sebesar 8.88819% dari seluruh nilai total

aktiva. Hasil ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba sebelum pajak belum cukup efektif. Nilai maksimum dan nilai minimum

variabel CFROA adalah sebesar 0.7139 @ah027. Hail ini dapat diartikan

bahwa rataata jarak perusahaan yang memiliki nilai CFROA positif dan

tinggi cukup jauh dengan ratata jarak perusahaan yang memiliki nilai

CFROA negatif dan rendah.
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4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas
Model regresi yang baik melki distribusi data normal atau mendekati
normal. Analisis statistik merupakan alat statistik yang sering digunakan untuk
menguji normalitas residual yaitu uji statistik Rparametik Kolmogorov
Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya:
T Jika nilai AsympSig. (2tailed) < 0,05 artinya data residual tidak berdistribusi
normal.
1 Jika nilai Asymp.Sig. (2ailed) > 0,05 artinya data residual berdistribusi
normal.
a. Uji Normalitas Untuk Model Penelitian Dengan Variabel Manajemen

Laba Sebagai Variabel Dependen

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Dengan Manajemen Laba Sebagai Variabel
Dependen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 90
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation .34038240
Most Extreme Differences Absolute .189
Positive .189
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.791
Asymp. Sig. (2-tailed) .300

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data SPSS yang diolah
Hasil pengujian normalitas dengan uji statistikonparametrik

KolmogorovSmirnov menunjukkan bahwa besarnya nikblmogorovSmirnov

adalah 1,791 dan signifikansi pada 0,300. Karena mlsymp.Sig. (2tailed) >
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0,05, maka dapat diartikashata residual terdistribusi normal dan model regresi
layak untuk dipkai dalam penelitian ini.
b. Uji Normalitas Untuk Model Penelitian Dengan Variabel Kinerja
Keuangan Sebagai Variabel Dependen
Table 4.3

Hasil Uji Normalitas Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel
Dependen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Unstandardized

Residual Residual CFROA
N 90 90
Normal Parameters™”® Mean .0000000 .0000000
Std. Deviation .33825333 .11575656
Most Extreme Differences Absolute 222 211
Positive 222 211
Negative -.173 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z 2.103 2.005
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 .061

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data SPSS diolah

Hasil pengujian normalitas dengan uji statistta-parametrik Kolmogorov
Smirnov menunjukkan bahwa besarnya nildolmogorovSmirnov baik untuk
vari abel T o b i n&dalah2103ddam2.0@RRiaAsignifikansi
pada0.63 dan 0.61Karena nilaimasingmasing Asymp.Sig. (2tailed) baik
Tobinds Q d@0b nakaRi&pat diartikadata residual terdistribusi
normal dan model regresi layak untuk dipakai dalam penelitian ini.

4.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan umk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjakiorelasi diantara variabel independen.
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Indikator yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas
pada suatu model regresi adaldwriabel Inflation Factor (VIF).Jika VIF > 10
maka terjadmultikolinearitas pada penelitian tersebut. Sédmalya jika VIF < 10
maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian tersebut.

Pada uji multikolinieritas ini hanya model penelitian dengan variabel
manajemen laba sebagai variabel dependennya yang akan diuji dengan uji
multikolinieritas sedangkan model penelitian dengan kinerja keuangan sebagai
variabel dependennya tidak diuji dikarenakan variabel independenya cuma satu
dan merupakan regresi sederhana.

Tabel 4.4
Hasil Analisi Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistiks

Model Tolerance VIF
1 PKI 941 1.063
UDK .844 1.185
KKA 931 1.074
SK .805 1.242

Sumber : Data SPSS diolah

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa ndérancedari setiap
variabel independen lebih dari 0,18ndnilai VIF dari setiap variabel independen
tidak lebih dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

4.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam usumabdel
regresi linier ada korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan

waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang
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menggunakanime series Untuk mendiaknosis adanya autokorelasi dalam suatu

model regresi dilakukan metalpengujian terhadap nilai DurbWWatson.

Tabel 4.5
Hasil Uji Durbin Watson Model Penelitian
Variabel Dependen Nilai Durbin Watson Kesimpulan
Manajemen Laba 1.888 Tidak ada autokorelasi
Tobinds 2.199 Tidak ada autokorelasi
CFROA 1.908 Tidak ada autokorelasi

Sumber : Data SPSS diolah

Dari pengujian statistik diperoleh nilai DurbWatson untuk model
penelitian dengan manajemen laba sebagai variabel dependen diperoleh nilai
1.888. Dalam tabel DW untuk k =4 dan N=90 besarnya-tali¢| diperolerd|
(baas luar) = 1.5656qlu (batas dalam) = 1,7508;i4du = 2.2492; dan 4 dl =
2.4344. Hasil uji durbin Watson tersebut dapat disimpulkan terletak diatuara
sampai dengan 4 du dan dapat diartikan bahwa tidak terdapat masalah
autokorelasi dalam model pémian ini.

Sedangkan untuk model penelitian dengan kinerja keuangan sebagai
vari abel dependen bai k Tobinds Q dan
diperoleh nilai durbin Watson masimgasing sebesar 2.199 dan 1.908alam
tabel DW untuk k 2 dan N=90 besaya DWtabel diperolerd! (batas luar) =
1.6345 du (batas dalam) =.6794 41 du= 2.3206 dan 4i dl = 2.3655.Hasil uji
durbin Watson tersebut dapat disimpulkan terletak diadiasampai dengan é4
du dan dapat diartikan bahwa tidak terdapat masaigbkorelasi dalam model

penelitian ini.

C
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4.2.4 Uji Heteroskedastis

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan yangjiain.
heterokedastisitas diuji dengan menggunakgin Glejser. Probabilitas yang
memiliki signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, dapat disimpulkan
model regresi tidak mengarah adanya heterokedastisitas.
a. Uji Heteroskedastis Pada Model Penelitian Dengan Variabel Manajenme

Laba Sebagai Variabel Depeden
Tabel 4.6

Hasil Uji Glejser Model Penelitian Dengan
Variabel Manajemen Laba SebagaiVariabel Dependen

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.040 .107 -.372 711
PKI -.017 .140 -.013 -.122 .904
UDK .058 .019 .336 3.026 .253
KKA .057 .091 .067 .631 .530
SK -.006 .062 -.010 -.091 .927

a. Dependent Variable: abresid
Sumber : Data SPSS diolah

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa model regresi bebas datamasa
Heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi variabel independen

(PKI, UDK, KKA, dan SK) lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05.
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b. Uji Heteroskedastis Pada Model Penelitian Dengan VariabeKinerja
Keuangan TBebhqi Viadabel @ependen

Tabel 4.7
Hasil Uji Glejser Model Penelitian
Dengan VariabelT o b i nSelsagalQ/ariabel Dependen

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .393 .070 5.620 .000
DA .027 .193 .015 .140 .889

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber : Data SPSS diolah

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa model regresi bebas dari masalah
Heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi variabel independen

(DA) lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05.

c. Uji Heteroskedastis Pada Model Penelitian Dengan VariabeKinerja
Keuangan CFROA Sebagai Variabel Dependen

Tabel 4.8
Hasil Uji Glejser Model Penelitian
Dengan Variabel CFROA Sebagai Variabel Dependen

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .062 .010 5.940 .000
DA .028 .029 .102 .966 .337

a. Dependent Variable: ABRESD
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa model regresi baddrasnasalah

Heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi variabel independen

(DA) lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05.
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4.3 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresibergandadilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependAnalisis regresi berganddilakukan
dalam dua tahap yaitu
a. Untuk mengetahui pengaruhcorporate governance dan struktur
kepemilikan terhadap manajemen laba.
b. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuang
4.3.1 Analisis Regresi Berganda PengaruhCorporate GovernanceDan
Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba.
Analisis regresi linier berganda pertama ini digunakan untuk menguiji
hipotesis tentang pengaruh variabebrporate governancedan struktur
kepemilkan terhadap manajemen labacara simultan maupun parsial.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Berganda Model Penelitian Pertama

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.159 141 -1.131 .261
PKI .006 .183 .003 .032 .974
UDK .051 .025 231 2.033 .045
KKA .017 119 .015 139 .890
SK .065 .082 .092 .790 432

a. Dependent Variable: DA
Dari tabel diatas maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

DA =-0,159 + 0,006PKHK 0,051UDK + 0,017KKA +0,065SK + e
Berdasarkan persamaan garis regresi yang terbentuk damilailadari

koefisien regresi masingnasing variabel bebas, maka besarnya nilai dari intersep
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dan nilai koefisien dari ketiga variabel bebas X, dalam persamegmesi yang

terbentuk dpat dijelaskan sebagai berikut

a. Nilai dari koefisien konstanta intersep sebe€hfi59 hal ini berarti mhwa
besarnya DA sebesdd,159satuan apabilkeempatariabel bebas yang diteliti
nilainya sama dengan 0 (nol).

b. Nilai koefisien regresi dari variel bebas proporsi komisaris independen
sebesar 0.006hal ini berarti apabilgporoporsi komisaris independaraik
sebesar satu satudesarnya DAakan megalami peningkatan sebesar 0,006
satuan, apabila variabel bebas yang lainnyagtjap konstarNilai koofisien
positif pada variabel proporsi komisaris independen juga dapat diartikan bahwa
proporsi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

c. Besarnya nilai koefisien regresi varialoéduran dewan komisarigitu sebear
-0.051 hal ini berarti apabilaskuran dewan komisarisaik sebesar 1 satuan
makaukuran DA akan mengalampeningkatan sebesar 0.05atuan, apabila
variabel bebas lain dianggap konstailai koofisien positif pada variabel
ukuran dewan komisaris jugapht diartikan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap manajemen.laba

d. Besarnya nilai koefisien regresi varialieberadaan komite audiaitu sebesar
-0,017hal ini berarti apabilkeberadaan komite audit independeik sebesar
1 satuanmaka keberadaan DAakan mengalampeningkatan sebesar 1,7%
satuan, apabila variabel bebas lain dianggap konBlien. koofisien positif
pada variabel keberadaan komite audit juga dapat diartikan bahwa keberadaan

komite audit berpengaruh positif terhadapnajemen laba.
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e. Besarnya nilai koefisien regresi varialsttuktur kepemilikanyaitu sebesar
0.065hal ini berarti apabilatruktur kepemilikamaik sebesar 1 satuan maka
peluang perusahaan memiliki Da#kan mengalanpeningkatan sebesar 0.051
satuan, apal@ varidbel bebas lain dianggap konstan. Nilai koofisien positif
pada variabel struktur kepemilikan juga dapat diartikan bahwa struktur
kepemilikan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

4.3.2 Analisis Regresi Berganda PengaruhManajemen laba Terhadap

Kinerja Keuangan.
Analisis regresi linier berganda kedua ini digunakan untuk menguiji
hipotesis tentang pengaruh variab&najemen laba Terhadap Kinerja Keuangan

(Tobinbds Q).

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Berganda Model PenelitiaiKedua

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 142 .082 1.717 .089
DA 423 .228 .194 1.857 .067

a. Dependent Variable: Tobin's Q
Sumber : Data SPSS diolah

Dari tabel diatas maka dibuat persamaan segebagai berikut:
Tobi n=0842€0,423DA
Berdasarkan persamaan garis regresi yang terbentuk damilailadari
koefisien regresi masiAgpasing variabel bebas, maka besarnya nilai dari intersep
dan nilai koefisiendari ketiga variabel bebaslalam persamaan regresi yang

terbentuk dpat dijelaskan sebagai berikut
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a. Nilai dari koefisien konstanta intersep sebeBdr42 hal ini berarti ahwa
besarnya Tobi n dstuaQ apabdabverialsEA yadg ditelit?
nilainya sama dengan 0 (nol).

b. Nilai koefisien regresi dari variabel bebB#\ sebesar 0,423 hal ini berarti
apabil a DA nai k sebesar satu satuan
peningkatan sebesar 0,423 satuan. Nilai koofisien positif pada variabel
manajemen labaapat diartika bahwa manajemerabba berpengaruh positif
terhadapgf obi nds Q

SedangkanAnalisis regresi linier berganda kedua ini digunakan untuk
menguji hipotesis tentang pengaruh varialdeinajemen laba Terhadap Kinerja

KeuanganCFROA).

Tabel 4.11
Hasil Analisis Regresi Berganda ModePenelitian Ketiga

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .082 .013 6.513 .000
DA .075 .035 222 2.137 .035

a. Dependent Variable: CFROA
Sumber : Data SPSS diolah
Dari tabel diatas maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

CFROA =0,082+ 0,075DA
Berdasarkan persamaan garis regresi yang terbentuk damilailadari
koefisien regresi masingpasing variabel bebas, maka besarnya nilai dari intersep
dan nilai koefisia dari ketiga variabel bebaslalam persamaan regresi yang

terbentuk dpat dijelaskan sebagai berikut

n
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a. Nilai dari koefisien konstanta intersep sebe8d&182 hal ini berarti lahwa
besarnya Tobi n dstuaQ apabdabverialsEA yadg dteit?
nilainya sama dengan 0 (nol).

b. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas proporsi komisaris independen
sebesar 0,072 hal ini berarti apabila DA naik sebesar satu satuan maka
CFROA akan mengalami peningkatan sebesar 0.072 satuan. Nilai koofisien
positif padavariabel manajemen laba juga dapat diartikan bahwa manajemen
laba berpengaruh positif terhadap CFROA.

4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis inilldkukan dalam dua tahap, yaitu
a. Pengaruh corporate governancedan struktur kepemilikan terhadap
manajemendba secara simultan maupun parsial
b. Pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan secara parsial
Sedangkan untuk melihat pengaruh secara gabungan yaitu dengan melihat
hasil perhitungan dalam model summary yang ditunjukkan dengan koofisien
determinas(R?).
4.4.1 Pengaruh Corporate Governanc®an Struktur Kepemilikan Terhadap
Manajemen Laba

a. Uji T (Uji Secara Parsial)

Uji t statistik digunakan untuk mengigecara parsiantara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain dmkggstan. Uji

ini dilakukan sekaligus untuk melihat koefisen regresi secara individual variabel
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penelitian. Koofisien regresi yang paling tinggi merupakan koofisien yang paling
dominan mempengaruhi variabel terikat penelitian.
Kriteria pengujian dengan mggunakan uji t tatistik adalah sebagai
berikut
1. Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif
Ho: Variabel proporsi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan
komite audit dan struktur kepemilikan secara parsial tidak berpengaruh
signifikanterhadap manajemen laba
Ha Variabel proporsi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan
komite audit dan struktur kepemilikan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba
2. Menghitung nilai #iwung dan nilai signifikansinya dengamenggunakan SPSS
versi 17 dengan tingkat keyakinan 95%.
3. Kriteria pengambilan keputusan
Ho tidak ditolak, jikaPvalue > 0.05padaU= 5%
Ho ditolak (terima H), jika Pvalue < 0.05padaU = 5%
Tabel 4.12

Hasil Uji T PengaruhCorporate Governance
Dan Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.159 141 -1.131 .261
PKI .006 .183 .003 .032 974
UDK .051 .025 .231 2.033 .045
KKA .017 119 .015 139 .890
SK .065 .082 .092 .790 432

a. Dependent Variable: DA
Sumber : Data Diolah
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Berdasarkan hasil uji statistt menunjukkan bahwa dari 5 variabel yang
dimasukkan dalam model regresi, hanya variabel proporsi ukuran dewan
komisaris yang signifikan mempengaruhi manajemen laba (DA). Hal ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas signifikansi untuk UDK sebesar 0,0d= 0,05.
Sedangkan variabel proporsi dewan komisaris (PKI), keberdaan komite audit
(KKA) dan struktur kepemilikan (SK) ditemukan tidak signifikan. Hal ini terlihat
dari nilai probabilitas signifikansi masingasing di atas 0.05. Jadi dapat
disimpulkan lahwa variabel manajemen laba hanya dipengaruhi oleh proporsi
dewan komisaris.

b. Uji Statistik F

Uji-F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel belmgs y
dimasukkan dalam model mmédiki pengaruh secaraimultanterhadap variabel
terikat.

Kriteria pengujian dengan menggunakan uji tstik F adalah sebagai
berikut
1. Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif

Ho: Variabel proporsi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan
komite audit dan struktur kepemilikan secamentaktidak bergngaruh
signifikan terhadap manajemen laba

H.: Variabel proporsi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan
komite audit dan struktur kepemilikasecara serentalberpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba
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2. Menghitung nilai Fwng dan nilai sigifikansinya dengan menggunakan SPSS
versi 17 dengan tingkat keyakinan 95%.

3. Kriteria pengambilan keputusan
Ho tidak ditolak, jikaPvalue > 0.05padal= 5%
Ho ditolak (terima H), jika Pvalue < 0.05padaU = 5%

Tabel 4.13
Hasil Uji F Pengaruh CorporateGovernance
Dan Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .869 4 .217 1.804 .136°
Residual 10.236 85 .120
Total 11.106 89

a. Predictors: (Constant), SK, PKI, KKA, UDK

b. Dependent Variable: DA

Sumber : Data SPSS diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki
tingkat signifikansi, yaitu 0,136 | ebih
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel proporsi dewan komisaris, ukuran
dewan komisaris, keberadadomite audit dan struktur kepemilikan secara
serentak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
c. Koofisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan model regresi daasrangkan variasi
variabel dependen atau variabel terikat. Pengukuran besarnya persentase

kebenaran dari uji regresi tersebut dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi



87

multiple R (Koefisien determinan mengukur proporsi dari variasi yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas).

Tabel 4.14
Hasil Analisis Koofisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .280° 078 035 .3470290]

a. Predictors: (Constant), SK, PKI, KKA, UDK

b. Dependent Variable: DA
Sumber : Data SPSS diolah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwdjusted R SquaréRz) adalah
0,078. Hal ini berarti bahwa 7,8% variabel manajemen l@bscretionary
accruals) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu proporsi dewan
komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan komite audit, dan struktur
kepemilikan. Sedangkan sisanya sebesar 92.2% dijelaskan olehfédttorlain
diluar model yang dianalisis.

4.4.2 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Ki ner j a Keuangan ( To!
dan CFROA)
a. Uji T Statistik

Uji t statistik digunakan untuk mengigecara parsiantara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. Uji
ini dilakukan sekaligus untuk melihat koefisen regresi secara individual variabel
penelitian.Koofisien regresi yang paling tinggi merupakan koofisien yang paling
dominan mempengaruhi variabel terikat penelitikniteria pengujian dengan

menggunakan uji ttatistik adalah sebagai berikut
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1. Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif
Ho: Variabel manajemen laba secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan (Tobinds Q
Ha Variabel manajemen laba secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (Tobinés Q dan CFROA)
2. Menghitung nilai #iwng dan nilai signifikansinya dengan menggunakan SPSS
versi 17 dengan tingkat keyakinan 95%.
3. Kriteria pengambilan keputusan
Ho tidak ditolak, jikaPvalue > 0.05padalU= 5%
Ho ditolak (terima H), jika Pvalue < 0.05padaU = 5%

Tabel 4.15
Hasil UjiT PengaruhManaj emen Laba Ter hadap Tobi

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 142 .082 1.717 .089
DA 423 .228 .194 1.857 .067

a. Dependent Variable: Tobin's Q
Sumber : Data SBS diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki
tingkat signifikansi, yaitu 0,067 |1 ebih
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba secara parisal tidak
berpengaruh signifikan terhadap i nds Q.

Sedangkan hasil uji T untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap

CFROA dapatlilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.16
Hasil Uji T Pengaruh Manajemen Laba Terhadap CFROA

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .082 .013 6.513 .000]
DA .075 .035 222 2.137 .035

a. Dependent Variable: CFROA

Sumber : Data SPSS diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki
tingkat signifikansi, ygiu 0. 035 | ebi h keci l di bandi n
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba secara parisal
berpengaruh signifikan terhadap Tobinds
dilakukan dalam analisis ini karena variabel independent dakmelitian ini
hanya satu, sehingga tidak diperlulan pengujian secara serentak.
b. Koofisien Determinasi (R)

Hasil analisis koofisien determinasi 4Rdari masingmasing penelitian
unt uk mengetahui pengaruh manaj emen | aba
Q dan CFROA), dapatilihat dalam tabel berikut ini

Table 4.17
Hasil Analisis Koofisien Determinasi (R)

Variabel Dependen Koofisien Determinasi
Tobinbds Q 0.038
CFROA 0.049

Sumber : Data SPSS diolah

2
Dari tabel diatas dapat diketahui bah#djusted R §uare (R ) analisis

regresi berganda untuk mengetahui pengar
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adalah 0,038. Hal ini berarti bahwa 3,8% variabel manajemen(dadzaetionary
accruals)\dapat dijelaskan ol eh variabel i ndep
sisanya sebesar 96.2% dijelaskan oleh faldktor lain diluar model yang

dianalisis.

Sedangkan nilaAdjusted R SquareRz) analisis regresi berganda untuk
mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap CFROA adalah 0,049. Hal ini
berarti bahwa 4,9% variabenanajemen labgdiscretionary accruals)dapat
dijelaskan oleh variabel independen yaitu CFROA. Sedangkan sisanya sebesar

95.1% dijelaskan oleh faktdaktor lain diluar model yang dianalisis.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Proporsi Komisaris Independen Terhadap Maajemen Laba

Berdasarkan analisis regresi berganda dastajistik T dapat disimpulkan
bahwa proporsi Komisaris independen berpengaruh positif tetapi tidak signifkan
terhadap manajemen laba.

Hasil ini disebabkan karena peranan dewan komisaris tidak dapat
meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tingkat manajemen laba melalui
fungsi monioring atas pelaporan keuangadal ini dapat dijelaskan bahwa
penempatan dan penambahan dewan komisaris independen dimungkinkan hanya
sekedar untuk memenuhi ketentuamialitas belaka, sementara pemegang saham
mayoritas masih memegang peranan penting sehingga kinerja dari komisaris
independen tidaklah terlalu berpengaruh. Kondisi ini juga dijelaskarsdiaey
Asian Development Banttalam Boediono (2005), kuatnya pendali pendiri

perusahaan dan kepemilikan saham mayotitas menjadikan komisaris independen
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tidak independen. Fungsi pengawasan yang seharusnya menjadi anggota dewan
menjadi tidak efektif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan \e&pni
Siregar dan Utama (2005) yang menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen tidak terbukti berpengaruh terhadap tindak manajemen laba yang
dilakukan di perusahaan di Indonesia.

4.5.2 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkaranalisis regresi berganda dan stiatistik T dapat disimpulkan
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif daniflsg terhadap
manajemen laba.

Hasil ini dapat diartikan perusahaan yang memiliki dewan komisaris dalam
jumlah banyak maka tindak mgemen laba yang dilakukan perusahaan juga
semakin banyak. Kondisi tersebut dapat disebabkan karena sulitnya koordinasi
antar anggota dewan tersebut dan hal ini menghambat proses pengawasan yang
harusnya menjadi tanggung jawab dewan komisaris. Penelitiakonsisten
dengan penelitian Midiastuty dan Machfoedz (2003) dan Nasution dan Setiawan
(2007) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap manajemen laba perusahaan secara signifikan.

4.5.3 Pengaruh Keberadaan Komite Audit TerhadapManajemen Laba

Berdasarkan analisis regresi berganda dastajistik T dapat disimpulkan

bahwa keberadaan komite audit berpengaruh positif dan tidaitksig terhadap

manajemen laba.
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Hal ini berarti komite audit yang diukur dari persentase jumlah daaggo
komite audit yang berasal dari luar perusahaan belum dapat mengurangi
manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam suatu perusahaan.
Hal ini diduga disebabkan karena pengangkatan komite audit oleh perusahaan
hanya dilakukan untuk pemenuhagulasi saja tetapi tidak dimaksudkan untuk
menegakkaigood corporte governanad perusahaan.

Seharusnya, komite audit yang ada di perusahaan sebagai salah satu
mekanismecorporate governancenampu mengurangi tindakanipulasi laba
oleh manajemenDari shi dapat terlihat bahwa komite audit yang ada di
perusahaafembaga keuangaelah menjalankan tugas dengan semestinya dalam
melakukan pengawasan terhadap perusahaan dengan menjunjung prinsip
corporate governancaransparansfairness tanggung jawabdanakuntabilitas.

Namun penelitian ini konsisten dengan penelitian Wedari (2004) serta
Veronica,Siregar dan Utama (2005) yang menemukan bahwa keberadaan komite
audit independen tidak berpengaruh signifikaekgf mengurangi manajemen
laba.

4.5.4 Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan analisis regresi berganda dastajistik T dapat disimpulkan
bahwa struktur kepemilikanberpengaruh positif dan tidak signifkan terhadap
manajemen laba.

Hal ini disebabkan karena terkonsentrasinya strukepemilikan belum
mampu memberikan kontrol yang baik terhadap tindakan manajemen atas sikap

opportunitiesnya dalam melakukan manajemen laba. Jika kepemilikan saham
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terkonsentrasi ke publik, maka kepemilikannya dapat berpindah tangan secara
tidak terbata, sehingga terkonsentrasinya kepemilikan publik ini tidak mampu
mengontrol kinerja perusahaan. Begitu juga jika kepemilikan terkonsentrasi pada
kepemilikan manajerial saja, maka semakin besar pula usahajemaintuk
melakukan kebijakakebijakan dalam pesahaan, agar keuntungan yang
diperoleh perusahaan juga semakin besar, mengingat kepentingan manajer
terhadap keuntungan atas saham yang ditanamkan juga semakin besar, sehingga
akan menghindari manipulasi laba. Dan jika kepemilikan ini terkonsentrasi pada
kepemilikan institusional saja, maka kehadiran kepemilikan institusional yang
tinggi membatasi manajer untuk melakukan pengelolaan laba

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Isnanta (2008)
yang memperoleh hasil bahwa struktur kepi&an berpengaruh positif terhadap
manajemen laba
4.5.5 Pengaruh Manajemen Labaterhadp Tobi nd6s Q

Berdasarkan analisis regresi berganda dastajistik T dapat disimpulkan
bahwamanajemen labherpengaruh positif dantidak g ni f kan t er hadap
Q. Hal ini disebabkan karena sifat manajemen laba dapat berdampak positif
maupun negatif terhadap kinerja keuangan
dari efektif tidaknya tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh para manajer.
Jika manajemen laba cukup diékmaka informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan akan dinilai pemodal akan prospek yang bagus bagi perusahaan

sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan.
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Sebaliknya jika manajemen laba tidak efektif, maka justru sebaliknya, pihak
pemakai infomasi laporan keuangan seperti investor, kreditur, regulator, publik
dan lainnya akan menganggap bahwa manajemen telah bespji@punity atau
tindakan manipulasi laba, dan hal ini akan menurunkan nilai perusahaan. Dengan
demikian pengaruh manajemen laina belum konsisten dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan, dan terbukti tidak signifikan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukéidayah (2008) yang
memperoleh bahwa adanya pengaruh manajemen laba yang positif dan tidak
signifikanterkdap Tobi nbés Q.

4.5.6 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap CFROA

Berdasarkan analisis regresi berganda dastajistik T dapat disimpulkan
bahwamanajemen labbherpengaruh positif dan signifkan terhadzZROA Hasil
ini dinterprestasikan sebagai indikasi bahwaROR merupakan fungsi positif
dari indicator mekanisme manajemen laba. mekanisme manajemen laba dapat
mengurangi dorongan manajer untuk melakukan earnings management, sehingga
CFROA vyang dilaporkan merefleksikan keadaan yang sebernarnya. arus kas
(Cash Flow menunjukkan hasil operasi yang dananya telah diterima tunai oleh
perusahaan serta dibebani dengan beban yang bersifat tunai déersrasudah
dikeluarkan perusahaan. CFROA merupakan salah satu alat pengukuran kinerja
perusahaan untuk menunjukkan kerpaam perusahaan untuk menghasilkdrala
operasidan lebih memfokuska kinerja pada saat ini serta tidak terikat dengan

harga saham.
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Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Coree#l (2006) yang
memperoleh penurunagliscretionary accrualssekagai ukuran dari manajemen

laba dan berhubungan positif dengan CFROA
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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka kesimpulan yang dagat diam
dalam penelitian ini adalah

1. Dari hasil analisis regreberganda dan uji T statistik dapat disimpulkan bahwa
hanya ukuran dewan komisaris yang mempuryaipengaruh paosf dan
signifikan terhadap manajemen labaasegkan proporsi dewan komisaris dan
keberadaan komiteaudit secara parsiaberpengaruhpositif tetapi tidak
signifikanterhadap manajemen laba. Hasil ini mengindikasikan bahwa ukuran
dewan komisaris memberikan kontribusi dalam madgkkan manajemen
laba, sedngkan proporsi dewan komisaris deeberadaan komitaudit tidak
memberkan kontribusi dalen mengendalikan manajemen laba.

2. Dari hasil analisis regresi berganda dan uji T statistik dapat disimpusikavab
struktur kepemilikanberpengaruhpositif tetapi tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Hasil ini mengindikasikan bahwa struktur kepemiiitalk
memberikan kontribusi dalam mengendalikan manajemen laba.

3. Dari hasil analis regresi berganda dan uji T statistik dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba berpengarpbsitif dan tidaks i gni fi kan ter hadap
dan manajemen laba berpengaruh seqawsitif dan signifikanterhadap
CFROA. Hasil ini mengindikasikan bahwa CFROA memberikan kontibusi
dal am mengendal i kan manaj emen | aba,

memberikan kontribusi dalam mengendalikan manajemen laba.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Kelemahan ataklekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis dan
interpretasi data adalah sebagai berikut:

1. Dalam pengukuraiCorporate Governanclanya diproxikan dengaoroporsi
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, keberadaan komite audit dan
struktur kepemikan, bukan diukur dengan Indeks Corpor&®avernance yang
pengukurannya melibatkan aspek yang lebih banyak, sehingga hasil
kesimpulan ini belum mampu membuktikan pengaruhnya terhadap manajemen
laba.

2. Penggunaan model untuk mendeteksi manajemen laba daaetitipn ini
mungkin belum mampu mendeteksi manajemen laba dengan baik sehingga
masih memerlukan justifikasi model lain terutama untuk mewitseretionary
accrualnya.

3. Data Penelitian ini merupakan data kuantitaif yang diangkat dari laporan
tertulis peusahaan. Sementara inti dari pelaksanaan corporate governance
adalah bagaimana penerapannya dilapangan.

4. Penggunaan proxy untuk kinerja keuangan hanya menggunakan dua variabel

yaitu CFROA dan Tobinbés Q.

5.3 Saran
Bertitik tolak pada keterbatasan yang dihadagneliti pada studi ini, maka
dapat diberikan beberapa saran dengan maksud untuk meningkatkan mutu

penelitian selanjutnya. Untuk itu penelitian selanjutnya sebaiknya:
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1. Perlunya mengembangkan suatu instrumen pengukuran untuk menghitung
indeks corporate goernanceatas perusahaan publik di Indonesia, misalnya
indeks yang diterbitkan olemdonesian Institute of Corporate Governance
(ICG) yaitu Corporate Governance Perception IndeKE€GPI) yang
diterbitkan dalam media massa tiap tahunnya.

2. Perlunya mempertibangkan model berbeda yang akan digunakan dalam
menentukardiscretionary accruakehingga dapat melihat adanya manajemen
laba dengan sudut pandang yang berbeda.

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan valalgleageatau
debtyang mungkin brpengaruh terhadap manajemen laba serta memasukkan
mekanismecorporate governanc&innya seperti frekuensi pertemuan komite
audit, kompetensi dewan komisaris atau ukuran perusahaan.

4. Penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi bagi pihak regulatandbhl
gambaran tentang implementagjood corporate governancedalam
pengaruhnya terhadap manajemen laba yang sering dilakukan perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan juga bisa menjadi masukan bagi pihak regulator
untuk meregulasi implementagood coporate governanc@ada perusahaan
perusahaan di Indonesia, terutama perusahaan lembaga keuangan yang dalam
penelitian ini ditemukan adanygengaruh yang signifikancorporate

governancegerhadap kinerja keuangan.
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Lampiran 1

Daftar Nama Perusahaan Lembaga Keuangan

Perusahaan Code Perusahaan

PTBank Central Asia Tbk BBCA
PT Bank Mayapada tbk MAYA
PT Bank International Indonesia Tbk BNII

PT Bank Mandiri Tbk BMRI

PT Bank Windhu Kentjana International Thk MCOR
PT Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk BTPN
PT Yulie Sekurindo Tbk YULE
PT Panca Ghal Securities Tbk PEGE
PT Panin Sekuritas Thk PANS
PT Lippo Securities Thk LPPS
PT Asia Capitalindo Securities Tbk AKSI

PTKresna Graha Sekurindo Tbk KREN
PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk ADMF
PT Danasupra Erapacific Tbk DEFI

PT Clipan Financedonesia Tbk CFIN

PT Buana Finance Tbk BBLD
PT Central Omega Resources Tbk DKFT
PT BFI Finance Indonesia Thk BFIN

PT Asuransi Bina Dana Artha Thk ABDA
PT Maskapai Reasuransi Indonesia MREI
PT Lippo General Insurance Thk LPGI

PT Asuransi Bintang Tbk ASBI

PT Asuransi Dayin Mitra Tbk ASDN
PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk AHAP
PT Equity Development Investment Tbk GSMF
PT Arthavest Tbk ARTA
PT Capitaling Investment Tbhk MTFN
PT Sinar Mas Multi Artha Tbk SMMA
PT Trimegah Securities Thk TRIM

PT. Daamon Thk BDMN
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Lampiran 2
Data Struktur Kepemilikan Perusahaan Lembaga Keuangan
Periode 20082010

CodePerusahaan Struktur Kepemilikan

2008 2009 2010
BBCA 1 0 0
MAYA 0 0 0
BNII 1 1 1
BMRI 1 1 1
MCOR 0 0 0
BTPN 1 1 1
YULE 1 1 1
PEGE 0 0 0
PANS 0 0 0
LPPS 0 1 1
AKSI 1 0 0
KREN 0 0 0
ADMF 1 1 1
DEFI 0 1 0
CFIN 1 1 1
BBLD 1 1 1
DKFT 1 1 1
BFIN 0 0 0
ABDA 0 0 0
MREI 0 0 0
LPGI 0 0 0
ASBI 1 0 0
ASDN 1 1 1
AHAP 1 1 1
GSMF 1 1 1
ARTA 1 1 1
MTFEN 1 0 0
SMMA 1 1 1
TRIM 0 0 0
BDMN 1 1 1




Lampiran 3
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Data Struktur Corporate Governancéembaga Keuangan

Periode 20082010

2008 2009 2010
Perusahaan

PDK | UDK | KKA PDK | UDK | KKA | PDK | UDK | KKA

BBCA 0,6 5| 0,25 0,5 6| 0,25 0,5 6| 0,25
MAYA 0,25 4| 0,33 0 3| 0,33 0 4 0
BNII 0,5 6| 0,33 0,5 6| 0,25| 0,57 71 0,25
BMRI 0,66 6 0,5 0,5 6| 0,25| 0,57 7 0,2
MCOR 0,33 3 0 0 3 0 0,5 4 0
BTPN 0,5 6| 0,33 0,5 6 0,2 0,5 6 0,2
YULE 0 3 3 0,33 3| 0,33| 0,33 3| 0,33
PEGE 0,66 3| 0,33 0,5 2 0| 0,66 3 0
PANS 0,2 5| 0,33 0,33 6| 0,33| 0,33 6| 0,33
LPPS 1 1 0,33 0,66 3| 0,33| 0,66 3| 0,33
AKSI 0,33 3 0 0,5 2 0 0,5 2 0
KREN 0,5 2| 0,33 0,33 3| 0,33| 0,33 3| 0,33
ADMF 0,33 6 0,4 0,33 6 0,4 043 7 0,5
DEFI 0 3 0 0,5 2| 0,33 0,5 2| 0,33
CFIN 0,6 5| 0,33 0,4 5| 0,33 0,4 5| 0,33
BBLD 0,33 3| 0,33 0,33 3| 0,33| 0,33 3| 0,33
DKFT 0,33 3| 0,33 0,33 3 0| 0,33 3 0
BFIN 1 3 0 0,75 4| 0,33| 0,75 4| 0,33
ABDA 0,33 3 0 0,33 3| 0,33| 0,33 3 0,5
MREI 0,33 3| 0,33 0,33 3| 0,33| 0,33 3| 0,33
LPGI 0,66 3| 0,33 0,66 3| 0,33| 0,66 3| 0,33
ASBI 0,5 4 0,5 0,4 5| 0,33 0,4 5| 0,33
ASDN 0,25 4 0,2 0,5 4 0,2| 0,25 4| 0,25
AHAP 0,5 4| 0,33 0,5 41 0,33 0,5 41 0,33
GSMF 0,4 5 0 0,4 5 0,5 0,4 5 0,4
ARTA 1 2| 0,33 1 2| 0,33 1 2| 033
MTFN 0,33 3| 0,33 0,33 3| 0,33| 0,33 3| 0,33
SMMA 0,4 5| 0,33 0,4 5| 0,33| 0,66 3| 0,33
TRIM 0,5 2 0 0,5 2| 0,33| 0,33 3| 0,33
BDMN 0,5 8| 0,33 0,5 8| 0,33 0,5 8| 0,33




Lampiran 4
Data CFROA Lembaga KeuanganPadaPeriode 20082010
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2008 2009
Perusahaan
CFROA EBIT Dep Asset CFROA EBIT Dep Asset

BBCA 0,0338 5776139 2517468 245.569.856|  0,0421 8.945.092 2.942.242 282.392.324
MAYA -0,0109 60151419|  -120237699 5.512.694.03 | -0,0128 59.697.948 -157.455.398 7.629.928.278
BNII 0,0216 653.322 575999 56.855.129|  0,0117 39.237 673.636 60.965.774
BMRI 0,0350 8068560 4461347 358.438.678]  0,0398 10.824.074 4.869.622 394.616.604
MCOR 0,1095 3651 225.674 2.094.655|  0,1060 23.079 273721 2.798.874
BTPN 0,0255 575.159 225674 13.697.461| 0,0156 622.218 -273.721 22.272.246
YULE 0,0700 825462940 3118111646 56.357.378.127] -0,0084|  -3.773.100.618 3.275.208.468]  59.499.655.930
PEGE 0,0672| 8.807.856.014] 4.227.547.820]  193.984.782.825 0,1101| 18200.420.172]  4.342.403.165 204.714.729.62§
PANS 0,0570| 47547200389  5674632637|  933.563.696.535 0,1555| 153.379.122.274  6.946.413.756 1.030.849.857.639
LPPS -0,0022| -1262279876] 246996507 463.889.025.497 0,0685|  29.073.647.309 288.331.967|  428.345.104.380
AKSI 0,0464 609640774 3385395632 86.164.966.011  0,4617 6.924.364.604]  5.904.621.461  27.788.988.033
KREN 0,0447| 6.227.298.980 10.658.592.278  377.545.378.224 0,0599| 15.538.487.730  13.123.813.268  478.226.424.99Q
ADMF 0,3582 1.419.322 -132.787 3.592.024| 0,3465 1.658.347 -158.018 4.329.549
DEFI 0,0964| -645.930.926| 4.745.601.712 42.514.788.012 -0,0394|  -2.173.306.225 607.005.878 39.791.406.855
CFIN 0,0788 112874054 13849233 1.607.442.479  0,1237 202.164.303 16.930.177 1.771.266.800
BBLD 0,0552| 75421118402| 21.234.€5.748| 1.749.716.103.71§ 0,0645| 59.114.212.373  29.338.738.820 1.370.730.188.537
DKFT 0,7139| 8500251362 7412459814 22.288.363.961 -0,1027|  -3.898.316.038 2.217.692.263 16.370.910.787
BFIN 0,1071|  3,3024E+11| 47.959.008.760 3.530.672.199.87¢  0,1507 301.368 59,331 2.392.980
ABDA 0,0882 19999221 17161761 421.304.206|  0,1010 31.060.740 21.266.523 518.267.704
MREI 0,1275| 28.957.040.845 4009842425  258.600.282.925 0,1257 | 39.096.195.872  4.623.085.318  347.909.515.821
LPGI 0,0355| 12094053278 13665830855  724.796.52195 | 00588 | 23.127.178.115  13.136.888.425  616.236.644.718
ASBI 0,1753 15349781 19776762 200.327.602]  0,0805 -5.717.199 20.766.772 186.853.913
ASDN 0,0908 6327641 7718148 154.682.308|  0,0657 8.409.411 8.870.226 262.884.632
AHAP 0,0918| 2.592.264.780 4.768.253759 80.172.765.661  0,1265 7.318.817.877 5.433.084.312]  100.769.779.926
GSMF 0,0451 24332904 40867997 1.444.601.913  0,0405 21.892.495 44.185.297 1.632.358.798
ARTA 0,0517| 6055457576 3229651711 179.638.324.112  0,0662 7.920.881.119]  4.858.311.994  192.946.00856
MTFN 0,0103| 639.508.293|  1639806174]  220.316.434.003  0,0091 439.461.251 1.566.225.830,  219.553.987.342
SMMA 0,0235 347946 16972 15.536.009|  0,0502 779.584 210.232 19.700.337
TRIM 0,0834 45506156 35281654 968.116.149]  0,0731 26.250.391 42.391.421 938.381881
BDMN 0,0376| 2,67784E+12| 1,35719E+12| 107.268.363.000.00(  0,0373 | 2.370.560.000.00( 1.305.034.000.00( 98.597.953.000.00(
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2010
CFROA EBIT Dep Asset
0,0434 10.653.269 3.418.248 324.419.069
-0,0085 105.755.528 -191.447.406 10.102.287.635
0,020 789.736 710.680 75.130.433
0,0428 13.972.162 5.300.137 449.774.551
0,0845 37.813 330.135 4.354.460
0,0231 1.127.264 -330.135 34.522.573
0,0532 -558.761.199 3.378.712.535 53.042.813.831
0,0717 20.270.967.969 6.084.574.158 367.468.374.134
0,1844 250.791.873.212 9.391.569.986| 1.411.325.507.86(
0,2273 132.976.852.050 330.523.790 586.579.741.419
0,6255 10.725.783.932 8.933.838.825 31.431.712.652
0,0619 34.075.497.450Q 16.224.675.473 812.366.817.104
0,2290 1.931.723 -191.061 7.599.615
0,0749 1.607.8®.453 1.499.517.746| 41.478.578.031
0,1047 265.119.254 16.978.569 2.693.909.989
0,0719 81.043.156.298 32.758.166.176 1.582.725.831.794
-0,0237 -3.698.502.733 3.054.663.097 27.163.536.996
0,1122 362.077 72.326 3.870.091
0,0905 51.773.925 25.574.657 854778.581
0,1363 54.131.073.807 6.553.019.165 445.082.524.536
0,0783 54.058.755.817, 15.075.613.949 883.222.640.369
0,0678 -2.534.106 19.054.262 243.601.400
0,0883 16.159.874 11.048.996 308.122.516
0,1184 9.646.164.692 5.332.177.677| 126.549.735.522
0,0471 48.236.757 52.395.537 2.137.820.817|
0,0369 415.119.527 6.568.595.512 189.495.839.577
0,0094 2.515.794.807| 2.392.863.984 523.395.940.516
0,0059 1.367.617 271.819 278.450.124
0,0754 20.584.072 44.090.519 858.287.816
0,0449 4.001.531.000.00( 1.310.473000.000 118.206.573.000.00




Lampiran 5
Data Tobin's Q Lembaga KeuangarPada Periode 2008010
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perusa 2008
haan Closing Nilai Buku Tobin's
MVE Price | Banyak Saham DEBT Utang Lancar Aktiva lancar sediaan Utang janPang Total Aktiva Q

BBCA 17937083080000 | 3250 | 24424566120 | -13959838000000] 1158328000000| 238895169000000] 2644785000000p21132218000000| 245569856000000] 0,2664
MAYA | 4259772540000] 1670 | 2550762000 -140781601000|  3994344947000|  4963648180000| 260517348000| 568004284000| 5512694013000| 0,7472
BNIl 1500686027180 | 370 | 56670340614 | -1647379000000] 317970000000 54218436000000] 763598000000|51489489000000| 56855129000000| 0,3398
BMRI' |57487440973500] 2025 | 28388859740 | -9816765000000]  619798000000| 342317065000000] 4603560000000527276942000000] 358438678000000] 0,1330
MOOR | 503611703850| 75 | 2714822718 -56807000000 83465000000 1966734000000  77252000000| 1749210000000 2094665000000 0,0701
BTPN | 224279238720| 240 | 934496828 -565114000000 25406000000 12978073000000] 332720000000|12054833000000] 13697461000000] -0,0249
YULE | 1785000000 70 | 255000000 -48072136183 6810136319 55788975325 412312063 494390760 56357378127| -0,5363
PEGE |  gggp5795050| 151 | 588912550 -85510145076| 100581109341 190488986806  2567061204|  1830671185| 193984782825 0,0176
PANS | >80800000000] 390 | 720000000 -294487299427| 625641554323 | 926632911273| 3203325833  3300731690| 933563696535 -0,0147
LPPS | 271850000000] 100 | 2218500000 -316760752505 48614773955| 463799412945 89612552 | 98334273933|  463889025497| -0,2046
AKSI 82800000000| 115 | 720000000 -63416844863 14511360374 81287445725| 133994354 2019297334 86164966011  0,2250
KREN | 178120000000] 305 | 584000000 -08664873023| 250847373733 368118871656  8401556566|  1205068334|  377545378222| 0,2105
ADMF | 1450000000000] 1450 | 1000000000 -1552227000000] 432930000000/ 3349443000000 155195000000| 1209091000000  35%2024000000| -0,0285
DEF| 42588000000| 630 | 67600000 -39724209453 334868310 40752257335 128711286 564468286 42514788012| 0,0674
CFIN | 45p782744400| 175 | 2587320968 |1572057880513000| -422106496513000|1582227546000000 9736986000000}22539176000000|1607442479000000] -0,9777
BBLD | 557256227520 480 | 1160950474 -814805234610]  873034957637|  1720966051388| 23103073411  10022785730| 1749716103718 -0,1472
DKFT | 60117200000 550 | 109304000 10040720201 4512417370 7453147911|  1478220290| 11503230452 23288363961 3,0126
BFIN | 752735888100 990 | 760339281 -840366793123|  1920141770085|  3068533270828|  54990775614| 253033932006| 3530672199879 -0,0248
ABDA | 55423675200] 190 | 275914080 -78684908000| 186030981000 416961366000 35782331000| 116463146000  421304206000| -0,0623
MRE 54891199884| 174 | 315466666 -66771786192 4532206215| 228031956172 17423639661| 139304324104|  258600282925| -0,0459
LPGI 55500000000 370 | 150000000 -575050293909 21379085925|  713887051590|  5998745776| 111458925980 724796521295 -0,7168
ASBI 62709564960| 360 | 174193236 -16157529000 87446237000/  160868307000| 28604818000| 28659723000|  200237602000| 0,2325
ASDN | 54192000000] 126 | 192000000 -71257088000 56466706000| 238111521000 12172125000| 98215602000|  257516336000| -0,1828
AHAP | 43000000000/ 86 | 500000000 -32754712065 31238170376 71067862838|  5506691939| 246828848 80172765661| 0,1278
GSMF | 261316809900| 50 | 5226336198 -192248961000]  936765701000|  1200337284000| 55096626000  16225996000|  1444601913000| 0,0478
ARTA | 193661524375| 425 | 455674175 -278346544573|  -127723451121|  165887640735| 12530101788  2725355495| 179638324112 -0,4714
MTFN | 106306686196| 146 | 728744426 24833807913 12000000000|  178513173630|  2500122225| 188846859318|  220316434002| 0,5956
SMMA | 1564211140425| 255 | 6134161335 2277549734025 11926445000000] 15536007734025| 488317000000| 843696000000 15536009000000| -0,0459
TRIM | 457635000000 117 | 3655000000 -288896869000|  205609658000|  900510745000| 25294268000 380709950000|  968116149000| 0,1433
BDMN |15642600000000] 3100 | 5046000000 | 90022711000000] 86934233000000] 8041411000000] 1905024000000| 9224865000000 107268363000000 0,9851
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2009

Closing| Banyak Nilai Buku Utang jangka Tobin's

MVE Price Saham DEBT Utang Lancar Aktiva lancar sediaan Panjang Total Aktiva Q
118459145682000 4850 p4424566120r16843799000000 841266000000(274350699000000 2971269000000 2536943650000028239232400000( 0,3598
4259772540000 1670 |2550762000| -353297660196 23055804| 7105710723000 139038492000/ 6613351515000 7629928278000, 0,5120
18701212402620 330 p6670340614| -2296221000000| 622824000000 58573644000000 738701000000, 5491589800000060965774000000 0,2691
133730645157900 4700 p8453328757415545301000000 573557000000| 379826948000000 4963306000000 35874478400000394616604000000  0,2995
304060144416 112 [2714822718| -31806000000| 4177000000| 2645978000000 116690000000/ 2493305000000 2798874000000  0,0973
728907525840 780 | 93449628 | -192293000000] 100602000000 20787228000000 361002000000{ 2013333100000022272246000000  0,0241
15300000000 60 | 255000000| -52334776426| 5538704076 58676026286 276555206 525990578| 59499655930| -0,6224
88899072250 145 | 613097050| -104460065503| 94649589740| 20278&41467 1928288159 1748498065| 204714729626 -0,0760
367200000000 510 | 720000000| -428514580975| 384872546609 1026686758755 4163098884 209136532287 1030849857639 -0,0595
221850000000 100 [2218500000| -259375307968| 70527718295 428291202288 53902092 98334273933 428345104380 -0,0876
81360000000 113 | 720000000| -111421665840] 24830853609| 154628196820 15417542947 2058134424| 172921732226| -0,1738
233600000000 400 | 584000000| -107994711032 249310501300 468048374254) 10178050736 100565111186| 478226424990, 0,2626
6850000000000, 6850 | 1000000000| -2305919000000| 578852000000{ 4127732000000 144667000000, 1098294000000] 4329549000000  1,0496
42588000000 630 | 67600000| -36403980130 261993044 36773675497 6542011 101160312 39791406855 0,1554
582149282400 225 |2587330144| -1290433518000 403038@4000| 1758375493000 8674852000 56229079000 1771266800000 -0,3999
332344858920 285 |1166122312| -837507440518| 483800580477| 1352747672646 17882616891 13557034760| 1370730188537 -0,3685
60117200000 550 | 109304000 17467062319 597154364 552507243 5791944401 11630170797 16370910787 4,7392
1178525885550, 1550 | 760339281 -2745287000000, 682020000000/ 3658961000000, 54864000000 176790000000] 2392980000000 -0,6547
82774224000 300 | 275914080 199924350000] 457271824000 481847169000 33451767000 191047928000 518267704000,  0,5455
110678189910 285 | 388344526 -97782669195| 194286458762 320670926538 17464882159 11136916422| 347909515821  0,0371
85500000000 570 | 150000000| -461646524012| 112445095586| 603608568798 9226727465 20290221735| 616236644718 -0,6104
50516038440 290 | 174193236| -19101220000| 62020855000/ 143306910000 28090159000 34094676000 186853913000/ 0,1681
46080000000 240 | 192000000 -79654005000| 10699760000 242444399000 12914364000 139176270000 262884632000, -0,1277
57000000000 114 | 500000000 -39734773288| 44871791581 93036732571 531788806 3112308896 100769779926/ 0,1713
418106895840 80 |5226336198| -216382131000/1058917736000] 1370140608000, 49301928000 45538813000 1632358798000, 0,1236
191383153500 420 | 455674175| -119088863981| 56286756498| 179654842077 1929372989 2349848609| 192946006256|  0,3747
131173996680 180 | 728744426 -786774855| 183335928571| 198053076415 1930372989 12000000000 219553987342 0,5939
9789931887000 1500 | 6526621258 -192964900000014776197000000 18667914000000 635449000000, 1326619000000/19700337000000  0,3990
639625000000 175 3655000000 8158539960000003485914000000 915274939000000 23106942000000 19282808700000()3838188100000q  -0,3359
22525344000000 4464 |5046000000| -5778304000000/8890108000000 90023775000000 1549504000000 3805859000000[98597953000000  0,1699
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2010

Closing Banyak Nilai Buku Utang jangka Tobin'S

MVE Price Saham DEBT Utang Lancar Aktiva lancar sediaan Panjang Total Aktiva Q
156317223168000 6400 |24424566120;231194270000001005633000000| 31637744400000C 3406957000000 28884542700000F 324419069000000 0,4106
4071008172000 1330 | 3060908400| -591307610000| 32813506000| 9298970588000 88774570000 8586074902000, 10102287635000 0,3444
4903298496330( 780 [62862801235| -3215010000000f 779618000000 7170298600000 816739000000 66891619000000 75130433000000 0,6098
18511809331000 6500 [28479706694|70105722000000 757465000000|343125793000000 5527000000000/ 406947050000000 358438678000000 0,7120
557896068450 150 | 3719307123| -191140000000] 25116000000| 4165974000000 141794000000/ 3807924000000 4354460000000 0,0842
2943665009250 2625 | 1121396194/ -2650869000000 158870000000| 33321752000000 365601000000 30146412000000 3452257300000 0,0085
16065000000 63 | 255000000| -46569805499| 5472410686 52838634492 204179339 592238968 53042813831 -0,5751
101193466500 150 | 674623110| -123736791554] 23612921062 364919708425 2548665709 2505030100 367468374134| -0,0613
828000000000/ 1150 | 720000000| -628214136205| 567266509592| 1407182744323 4142763537 207559334989 1411325507860, 0,1416
443700000000 200 | 2218500000| -409839520706| 77265836241| 586009686149 570055269 98334273933 586579741418 0,0577
72000000000 100 | 720000000| -137192354019] 26170889938 176215126213 7591059542 5260822714 187789231158 -0,3472
356240000000 610 | 584000000| -129820725848| 628543337538 800288830000| 12077987106 29846779508 812366817106 0,2787
12000000000000{ 12000 | 1000000000| -3333933000000 668286000000/ 7330149000000 191360000000] 3136570000000, 7599615000000/ 1,1403
42588000000 630 67600000| -38713580565 358700989 39180237645 1029687 106926404 41478578031| 0,0934
1707643031160 660 | 2587337926/ -1452951B2000 |1149358308000| 2676393413000 10727460000 63355913000{ 2693909989000, 0,0945
478110147920 410 | 1166122312| -897729881752| 630789046344 1563155505590 19670328204 14966249290 1582725831794 -0,2651
60117200000 550 | 109304000 27338046304 391018609 4723253401 5342246420 26328034676 27163536996 3,2196
2832263821725 3725 | 760339281|-21313110707591613925000000] 2276285000000 144972000000, -1613923070759] 3870091000000, 0,1811
143475321600 520 | 275914080| -777515677968|-190653662968| 810028460000 32118517000 191047928000 845778581000] -0,7497
213589489300 550 | 388344526| -131462528161| 256267130875 414674643307 20360075164 6584909107 445082524536 0,1845
174000000000, 1160 | 150000000| -668099533089| 176599698462 869645710092 12769176998 12177301543 883222640369 -0,5594
4441927480 255 | 174193236| -19719526000] 93655296000 192795359000 27685504000 51735033000 243601400000, 0,1014
115200000000 600 | 192000000 -97730559000[ 18954527000/ 287894251000/ 11731948000 159477217000 308122516000, 0,0567
62500000000 125 | 500000000| -42305832501| 65401197163 116009519129 5682307772 2620181693 126549735522 0,1596
470370257820 90 | 5226336198| -299431936000/1507708894000] 1911563353000 53340074000 51082449000{ 2137820817000, 0,0800
166321073875 365 | 455674175| -118369920250, 53173018366 176309864995 2375170699 2391755680 189495839577| 0,2530
204412811595 255 | 801618869 -8604855736| 372592929261| 383572955696 2375170699 0 523395940516| 0,3741
11806433924400 1800 | 6559129958| -341564500000010817315000000 26737754000000 738093000000] 1766701000000 27845024000000 0,3013
402050000000 110 | 3655000000824754541000000:0051640000000 83697542500000021312391000000 50856853000000 858287816000009 -0,3779
28762200000000 5700 | 5046000000}85653207000000,8609028000000 11059234500000q 1771489000000 4558621000000 11820657300000q -0,4813
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Data Manajemen Laba Lembaga Keuanga Periode 20082010

Tahun 2008
Perusahaan
Nit CFOit Ait-1 Revt Revt-1 PRevt PPEt Rect

BBCA 5.776.139 -1.743.764 218.005.008 23.179.233 19.173.564 4.005.669 2.644.785 5.663.498
MAYA 40.965.181 103.570.932 4.474.877.597 640.189.877 508.776.612|  131.413.265 260.517.348 71.426.937
BNIl 480.468 -765.457 55.015.693 7.216.749 6.678.540 538.209 763.598 3.730.787
BMRI 5.312.821 521.717 319.085.590 31.971.244 27.091.139 4.880.105 4.603.560 7.463.516
MGOR 3.651 97.402 2.007.966 220.092 184.879 35.213 77.252 1.409.483
BTPN 378.886 529.845 10.580.048 1.557.689 2.061.213 -503.524 332.720 11.691.015
YULE 954.086.749 8.431.905.479|  68.418.770.461 876.285.717 4.680.537.187| -3.804.251.470 412.312.063 4.214.727365
PEGE 6.656.673.635 55.100.992.086| 373.034.661.762|  22.618.544.116|  32.094.062.556| -9.475.518.440 2.567.061.204|  145.683.082.735
PANS 36.477.336.733|  430.090.106.147| 1.298.151.151.668 173.891.483.624| 220.656.298.329| -46.764.814.705|  3.203.325.833 136.314464.434
LPPS -1.419.168.117 10.433.474.521| 446.642.199.880|  2.337.145.239|  23.876.128.059| -21.538.982.820 89.612.552 540.117.448
AKSI 609.640.774 -807.423.319| 388.155.937.271]  14.991.040.219|  13.944.670.503| 1.046.369.716 1.339.943.154 38.388.605.802
KREN 4253.259.152 9.282.796.820| 709.055.671.316]  62.702.631.568|  68.192.034.608| -5.489.403.040 8.401.556.566 163.480.686.148
ADMF 1.020.233.000.000|  -3.207.435.000.000 3.301.818.000.000] 3.379.303.000.000] 2.483.509.000.000| 895.694.000.000| 155.195.000.000]  1.840.113000.000
DEFI -55.444.537 0.048.566.084|  45.059.073.017|  4.883.483.288 9.943.534.293| -5.060.051.005 128.711.286 16.066.621.771
CFIN 112.874.054.000 23.812.474.000| 1.674.393.911.000] 323.342.091.000| 218.197.817.000| 105.144.274.000|  15.017.303.000]  558.070.377.00
BBLD 51.171.729.402|  -148.085.793.817| 1.418.552.820.792 275.128.132.638| 252.394.721.475| 22.733.411.163| 23.103.073.411  485.880.692.632
DKFT -7.461.879.626 910.433.049|  19.020.312.265 376.796.438 2.983.446.793| -2.606.650.355 7.412.459.814 0
BFIN 231.761096.589 -50.727.915.591| 2.523.979.116.219 889.940.260.815| 570.434.424.603| 319.505.845.212|  54.990.775.614|  2.840.242.772.142
ABDA 14.087.449.000]  132.100.992.000| 270.809.359.000] 251.869.898.000| 155.656.612.000| 96.213.286.000  35.782.331.000 66.345.941.000
MFE 21.151.085.115 51.363.877.079| 106.419.556.656| 213.252.425.820| 148.370.268.921| 64.882.156.899|  17.423.639.661 29.102.603.890
LPGI 12.094.053.278 33.343.389.171| 650.656.925.261| 156.277.156.704| 141.084.372.158| 14.292.784.546|  5.998.745.776 34.663.157.250
ASBI 5.968.023.000 -1.953.939.000| 181.709.227.000|  73.059.526.000| 102.995.095.000| -29.935.569.000|  28.604.818.000 49.402.816.000
ASDN 5.021.707.000 523.358.000| 236.690.142.000]  89.897.266.000|  75.854.060.000| 14.043.206.000|  19.890.273.000|  130.593.252.000
AHAP 2.564.756.760 12.495.762.696|  49.503.378.385|  53.421.950.383|  42.752.613.564| 10.669.345.819|  5.506.691.939 22.250.405.643
GSMF 14.480.000.000 77.882.213| 1.301.163.954.000 933.590.107.000| 734.756.219.000| 198.833.888.000  55.096.626.000|  457.979.174.000
ARTA 4.941.377.841 23.500.497.490| 260.254.803.360|  18.870.348.361|  20.219.605.267| -1.349.256.906|  12.539.191.788 62.329.164.788
MTFN 639.508.293 -34.486.654.274| 143.720.832.754  30.599.069.331|  15.518.853.917| 15.080.215.414|  2.500.122.225 48.894.524.483
SMMA 262.342.00.000 |  -152.007.000.000|14.130.577.000.000 8.035.026.000.000| 6.371.274.000.000].663.752.000.000 499.317.000.000|  1.669.153.000.000
TRIM 31.282.964.000|  522.919.593.000| 1.677.267.615.000| 288.878.328.000| 342.279.790.000| -53.401.462.000|  25.294.268.000|  101.539153.000
BDMN 1.530.022 3.116.534 89.409.827 17.532.559 14.363.322 3.169.237 1.905.024 2.757.476




Rect1 @pRect Tait
3.684.985 1.978.513 7.519.903
58.827.536 12.599.401 -62.605.751
4.896.102 -1.165.315 1.245.925
7.318.673 144.843 4.791.104
886.694 522.789 -93.751
7.573.490 4.117.525 -150.959

11.896.160.296

-7.681.432.931

-7.477.818.730

362.580.767.005

-216.897.684.270

-48.444.318.451

436.447.084.780

-300.132.620.346

-402.612.769.414

515.499.921

24.617.527

-11.852.642.638

322.363.830.279

-283.975.224.477

1.417.064.093

317.458.426.357

-153.977.740.209

-5.029.537.668

1.920.286.000.000]

-80.173.000.000

4.227.668.000.000)

28.489.362.388

-12.422.740.617

-10.004.010.621

484.493.796.000

73.576.581.000

89.061.580.000

267.013.670.159

218.867.022.473

199.257.523.219

8.724.220.062

-8.724.220.062

-8.381.312.675

2.322.586.629.398

517.656.142.744

282.489.012.18

67.736.518.000

-1.390.577.000

-118.013.543.000

24.279.576.125

4.823.027.765

-30.212.791.964

54.300.995.894

-19.637.838.644

-21.249.335.893

44.876.207.000

4.526.609.000

7.921.962.000

106.390.774.000

24.202.478.000

4.498.349.000

20.968.414.410

1.290991.233

-9.931.005.936

216.149.797.000

241.829.377.000

14.402.117.787

153.290.800.991

-90.961.636.203

-18.559.119.649

25.303.779.322

23.590.745.161

35.126.162.567

1.299.513.000.000]

369.640.000.000

414.349.000.000

1.066.851.121.000

-965.311.968.000

-491.636.629.000

52.849.719

-50.092.243

-1.586.512
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Tahun 2009

Nit CFOit Ait-1 Revt Revt-1 @PRe vt PPEt Rect Rect-1 pRect Tait
6.807.242 27.121.277 245.569.856 27.417.056 23.179.233 4.237.823 2.971.269 5.169.046 5.663.498 -494.452 -20.314.035
41.098969 173.034.791| 5.512.694.013| 404.711.496| 640.189.877| -235.478.381| 404.683.936| 4.963.749.456 71.426.937| 4.892.322.519 -131.935.822
-40.969 3.852.957 56.868.290 4.669.667 7.216.749 -2.547.082 738.701 2.641.449 3.730.787 -1.089.338 -3.893.926
7.155.464 12.360.087 358.438.678 22.261.478 31.971.244 -9.709.766 4.963.306 13.934.255 7.463.516 6.470.739 -5.204.623
16.069 417.867 2.094.665 267.320 220.092 47.228 116.690 1.570.491 1.409.483 161.008 -401.798
420.423 1.843.559 13.697.461 2.341.665 1.557.689 783.976 361.002 5.169.046 11.691.015 -6.521.969 -1.423.136
-2.882.105.709| -2.550.949.631| 56.357.378.127| 3.382.176.056| 876.285.717| 2.505.890.339| 276.555.206| 7.705.752.966 | 4.214.727.365| 3.491.025.601 -331.156.078

16.171.541.221

93.189.977.873

193.984.782.825

24.979.466.395

22.618.544.116

2.360.922.279

1.928.288.159

36.158.736.103

45.683.082.735

-109.524.346.632

-77.018.436.652

149.366.753.917

-50.475.993.000

933.563.696.535

55.484.472.166

73.891.483.624

81.592.988.542

4.163.098.884

98.748.920.205

36.314.464434

62.434.455.771

199.842.746.917

29.073.647.309| -3.590.336.331| 463.889.025.497| 3.403.649.911| 2.337.145.239| 1.066.504.672 53.902.092 13.323.583| 540.117.448 -526.793.865| 32.663.983.640
4.403.545.956| 3.458.905.333| 86.164.966.011[13.378.210.145[14.991.04R19 |-1.612.830.074[15.417.542.94726.171.842.486(38.388.605.802| -12.216.763.316 944.640.623
12.441.876.349| 9.806.969.383| 377.545.378.222/87.272.481.588/62.702.631.568 24.569.850.020(10.178.050.736/91.921.434.804/63.480.686.148| 28.440.748.656| 2.634.906.86

.212.400.000.000)

1.480.291.000.000

.592.024.000.000

44.766.000.000

79.303.000.000]

65.463.000.000

44.667.000.000

83.140.000.000

40.113.000.000

743.027.000.000p.

692.691.000.000

-2.173.306.225

-13.386.779.191

46.543.181.482

3.018.645.02

4.883.483.288

-1.864.838.268

6.542.011

23.443.966.968

16.066.621.771

7.377.345.197

11.213.472.966

150.253.115.000

-4.701.247.000

|.607.442.479.000]

29.385.217.000

23.342.091.000

6.043.126.000

112.891.307.000

71.062.114.000

58.070.377.000

212.991.737.00

154.954.362.000

41.162.731.613

267.489.090.315

|.749.716.103.718,

48.681.032.307

75.128.132.638

26.447.100.331

[17.982.515.891

94.392.547.412

85.880.692.632

-91.488.145.220

-226.326.358.702

-3.898.316.038

-3.942.718.285

19.021.412.165

-5.120.086.58

376.796.438

-5.496.883.006

5.791.944.401

71.869.000

0

71.869.000

44.402.247

301.368.000.000

1.347.523.000.000]

.530.672.000.000|

09.590.000.000

89.940.269.815

19.649.730.185

4.864.000.000

83.426.000.000]

40.242.772.142

-756.816.772.142

1.046.155000.000

26.055.161.000

54.308.852.000

421.304.206.000

36.274.673.000

51.869.898.000

84.404.775.000

33.451.767.000

14.742.304.000

66.345.941.000

48.396.363.000

-28.253.691.000

31.736.315.400

48.106.598.010

258.600.282.925

80.694.212.854

13.252.425.80

67.441.787.034

[17.464.882.159

44.192.425.642

29.102.603.890

15.089.821.752

-16.370.282.610

23.127.178.115

-19.510.172.879

724.796.521.295

72.362.699.413

56.277.156.704

[16.085.542.709

9.226.727.465

48.801.430.188

34.663.157.250

14.138.272.938

42.637350.994

3.636.627.000

-41.976.260.000

200.327.602.000

59.951.585.000

[73.059.526.000

13.107.941.000

28.090.159.000

51.140.165.000

49.402.816.000

1.737.349.000

45.612.887.000

7.695.615.000

26.933.780.000

257.516.336.000

©8.252.605.000

30.593.252.000

32.340.647.000

[11.731.948.000

09.269.524.000

30.593.252.000

-21.323.728.000

-19.238.165.000

7.277.304.262

11.478.237.077

80.172.765.661

79.147.440.595

53.421.959.383

25.725.481.212

5.317.858.806

128.721.092.901

22.259.405.643

6.461.687.258

-4.200.932.815

16.215.580.000

130.532.303.000

|.444.601.913.000]

36.640.355.000

33.590.107.000

3.050.248.000

53.340.074.000

75.814.562.000

57.979.174.000

-82.164.612.000

-114.316.723.000

6.734.527.353

23.589.169.354

179.638.324.112

25.770.086.191

18.870.348.361

6.899737.830

[12.184.435.256

53.603.134.858

62.329.164.788

-8.726.029.930

-16.854.642.001

2.515.794.807

23.777.137.797

220.316.434.002

28.747.809.425

30.599.069.331

-1.851.259.906

1.930.372.989

39.609.640.020

48.894.524.483

-9.284.884.463

-21.261.342.990

700.098.000.000

1.198.561.000.000]

|.536.009.000.000

16.485.000.000

35.026.000.000

81.459.000.000]

09.538.000.000

12.966.000.000

69.153.000.000]

-156.187.000.000

-498.463.000.000

21.186.993.000

-115.867.376.000

968.116.149.000

88.511.220.000

88.878.328.000

00.367.108.000

23.106.942.000

46.131.254.000

01.539.153.000

244.592.101.000

137.054.369.000

1.532.533

-435.777

107.268.363

19.198.868

17.532.559

1.666.309

1.549.504

4.114.920

2.757.476

1.357.444

1.968.310




Tahun 2010

Nit

CFOit Ait-1 Revt Revt-1 PRevt PPEt
8.479.273 2.711.962 282.392.324 28.020.102 27.417.056 603.046 3.406.957
76.954.221 553.215.199 4.474.877.597 504.289.536 404.711.496 99.578.040 443.731.165
460.989 -284.228 60.965.774 8.495.301 4.669.667 3.825.634 816.739
9.218.298 42.109.002 394.616.604 28.504.338 22.261.478 6.242.860 5.527.000
28.293 184.366 2.798.874 382.819 267.320 115.499 141.794
836.819 -765.998 22.272.246 3.674.305 2.341.665 1.332.640 365.601
-1.526.873.902 1.638.461.872 59.499.655.930 2.307.376.363 3.382.176.056 -1.074.799.693 204.179.339

18.223.708.531

-38.186.119.901

204.714.729.626

41.012.975.648

24.979.466.395

16.033.509.253

2.548.665.709

239.527.996.185

-85.260.320.109

1.030.849.857.639

381.378.362.243

255.484.472.166

125.893.890.077

4.142.763537

132.976.852.050

-4.465.580.762

428.345.104.380

3.743.605.216

3.403.649.911

339.955.305

570.055.269

9.797.222.386

-8.039.773.335

172.921.732.226

18.843.272.131

13.378.210.145

5.465.061.986

7.591.059.542

27.494.687.556

14.694.112.983

478.226.424.990

137.386.437.707

87.272.481.588

50.113.956.119

12.077.987.106

1.467.906.000.000

-9.504.615.000.000

4.329.549.000.000

3.897.185.000.000

3.944.766.000.000

-47.581.000.000

191.360.000.000

1.607.809.453

3.494.970.267

39.791.406.855

4.650.978.369

3.018.645.020

1.632.333.349

1.029.687

200.711.198.000

-722.363.237.000

1.771.266.800.000)

402.624.447.000

329.385.217.000

73.239.230.000

17.516.576.000

60.516.974.026

-172.835.201.332

1.370.730.188.537

275.139.187.272

248.681.032.307

26.458.154.965

19.570.326.204

-3.698.502.733

-5.029.881.553

16.370.910.787

-4.314.139.041

-5.120.086.568

805.947.527

5.342.246.420

362.077.000.000

-601.650.000.000

2.392.980.000.000

921.931.000.000

909.590.000.000

12.341.000.000

144.972.000.000

45.296.577.000

275.821.990.000

518.267.704€00

425.993.155.000

336.274.673.000

89.718.482.000

32.118.517.000

46.002.636.156

47.041.625.678

347.909.515.821

308.579.696.977

380.694.212.854

-72.114.515.877

20.360.075.164

54.058.755.817

-1.806.743.192

616.236.644.718

225.701.782.985

172.362.699.413

53.339.083.572

12.769.176.998

2.676.579.000

-2.996.660.000

186.853.913.000

72.666.411.000

59.951.585.000

12.714.826.000

28.090.259.000

14.150.154.000

18.690.105.000

262.884.632.000

103.418.446.000

98.252.605.000

5.165.841.000

12.914.264.000

9.413.123.942

-80.299.091

100.769.779.926

116.621.065.410

79.147.440.595

37.473.624.815

5.682.307.772

39.720.537.000

-14.669.006.000

1.632.358.798.000]

1.127.898.234.000]

936.640.355.000

191.257.879.000

49.301.928.000

1.071.150.809

-4.695.612.666

192.946.006.256

19.986031.862

25.770.086.191

-5.784.054.329

11.078.201.860

3.884.419.350

-174.430.867.252

219.553.987.342

33.199.897.591

28.747.809.425

4.452.088.166

2.375.170.699

1.277.814.000.000

1.142.806.000.000]

19.700.337.000.000

14.049.685.000.000

11.116.485.000.000

2.933.200.000.000

809.309.000.000

16.007.032.000

210.450.829.000

858.287.816.000

171.652.603.000

188.511.220.000

-16.858.617.000

21.312.391.000

2.883.468

-2.962.519

98.597.953

18.769.604

19.198.868

-429.264

1.771.489




118

Rect Rect1 PRect Tait
6.705.828 5.169.046 1.536.782 | 5.767.311
5.933.045.202 4.963.749.456 969.295.746 | -476.260.978
4.477.214 2.641.449 1.835.765 | 745.217
17.505.671 13.934.255 3.571.416 | -32.890.704
2.908.724 1.570.491 1.338.233 | -156.073
29.519.338 5.169.046 24.350.292| 1.602.817
5.155.091.443 7.705.752.966 -2.550.661.523| -3.165.335.774
242.153.547.758 36.158.736.103 205.994.811.655| 56.409.828.432
506.473.016.840 198.748.920.205 307.724.096.635| 324.788.316.294
18.686.500 13.323.583 5.362.917 | 137.442.432.812
25.975.791.511 26.171.812.486 -196.050.975| 17.836.995.721
232.810.628.419 191.921.434.804 40.889.193.615| 12.800.574.573
6.575.226.000.000] 2.583.140.000.000 3.992.086.000.000 10.972.521.000.000
21.681.428.612 23.443.966.968 -1.762.538.356| -1.887.160.814
1.682.068.207.000] 771062.114.000 911.006.093.000| 923.074.435.000
511.009.048.755 394.392.547.412 116.616.501.343| 233.352.175.358
112.801.000 71.869.000 40.932.000 | 1.331.378.820
3.318.145.000.000 2.083.426.000.000] 1.234.719.000.000] 963.727.000.000
96.166.675.000 114.742.304000 -18.575.629.000| -230.525.413.000

62.611.699.608

44.192.425.642

18.419.273.966

-1.038.989.522

84.361.859.173

48.801.430.188

35.560.428.985

55.865.499.009

87.784.187.000

51.140.165.000

36.644.022.000

5.673.239.000

128.798.887.000

109.269.524.000

19.529.363.000

-4.539.951.000

55.137.523.420

28.721.092.901

26.416.430.519

9.493.423.033

631.702.477.000

375.814.562.000

255.887.915.000

54.389.543.000

48.815.353.706

53.603.134.858

-4.787.781.152

5.766.763.475

203.140.046.458

39.609.640.020

163.530.406.38

178.315.286.602

1.625.523.000.000

1.512.966.000.000

112.557.000.000

135.008.000.000

387.154.868.000

346.131.254.000

41.023.614.000

-194.443.797.000

7.502.549

4.114.920

3.387.629

5.845.987
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Tait/Ait-1 1/Ait-1 pRevt-1/ Ait
2008 2009 2010 2008 2009 2010 2008 2009 2010

0,0345 -0,0827 0,0204 4,6E09 4,1E09 3,5E09 0,0184 0,0173 0,0021
-0,0140 -0,0239 -0,1064 | 2,2E10 1,8E10 2,2E10 0,0294 | -0,0427 0,0223
0,0226 -0,0685 0,0122 1,8E08 1,8E08 1,6E08 0,0098 -0,0448 0,0628
0,0150 -0,0145 -0,0833| 3,1E09 2,8E09 2,5E09 0,0153 -0,0271 0,0158
-0,0467 -0,1918 -0,0558 5E07 4,8E07 3,6E07 0,0175 0,0225 0,0413
-0,0143 -0,1039 0,0720| 9,5E08 7,3E08 4,5E08 -0,0476 0,0572 0,0598
-0,1093 -0,0059 -0,0532 1,5E11 1,8E11 1,7E11 -0,0556 0,0445 -0,0181
-0,1299 -0,3970 0,2756 2,7E12 5,2E12 4,9E12 -0,0254 0,0122 0,0783
-0,3101 0,2141 0,3151 7,7E13 1,1E12 9,7E13 -0,0360 0,0874 0,1221
-0,0265 0,0704 0,3209| 2,2E12 2,2E12 2,3E12 -0,0482 0,0023 0,0008
0,0037 0,0110 0,1032| 2,6E12 1,2E11 5,8E12 0,0027 -0,0187 0,0316
-0,0071 0,0070 0,0268 1,4E12 2,6E12 2,1E12 -0,0077 0,0651 0,1048
1,2804 0,7496 2,5343 3E13 2,8E13 2,3E13 0,2713 0,1574 -0,0110
-0,2220 0,2409 -0,0474| 2,2E11 2,1E11 2,5E11 -0,1123 -0,0401 0,0410
0,0532 0,0964 0,5211 6E13 6,2E13 5,6E13 0,0628 0,0038 0,0413
0,1405 -0,1294 0,1702 7E13 5,7E13 7,3E13 0,0160| -0,0151 0,0193
-0,4407 0,0023 0,0813| 5,3E11 5,3E11 6,1E11 -0,1370| -0,2890 0,0492
0,1119 -0,2963 0,4027 4E13 2,8E13 4,2E13 0,1266 0,0056 0,0052
-0,4358 -0,0671 -0,4448| 3,7E12 2,4E12 1,9E12 0,3553 0,2003 0,1731
-0,1538 -0,0633 -0,0030| 5,1E12 3,9E12 2,9E12 0,3303 0,6475 -0,2073
-0,0322 0,0588 0,0907 1,5E12 1,4E12 1,6E12 0,0217 0,0222 0,0866
0,0436 0,2277 0,0304| 5,5E12 5E12 5,4E12 -0,1647 -0,0654 0,068
0,0190 -0,0747 -0,0173| 4,2E12 3,9E12 3,8E12 0,0593 -0,1256 0,0197
-0,2006 -0,0524 0,0942 2E11 1,2E11 9,9E12 0,2155 0,3209 0,3719
0,0111 -0,0791 0,0333| 7,7E13 6,9E13 6,1E13 0,1528 0,0021 0,1172
-0,0713 -0,0938 0,0299| 3,8E12 5,6E12 5,2E12 -0,0052 0,0384| -0,0300
0,2444 -0,0965 0,8122 7E12 4,5E12 4,6E12 0,1049 -0,0084 0,0203
0,0293 -0,3245 0,0069| 7,1E14 6,5E13 5,1E14 0,1177 2,0061 0,1489
-0,2931 0,1416 -0,2265 6E13 1E12 1,2E12 -0,0318 -0,1037 -0,0196
-0,0177 0,0183 0,0593 1,1E08 9,3E09 1E08 0,0354 0,0155 -0,0044







